BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1  Gambaran Unit Analisis

Sugiyono (2014:80) menyatakan bahwa populasi dapat didefinisikan
sebagai wilayah generalisasi yang terdiri dari obyek atau subyek yang mempunyai
kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari
dan kemudian ditarik kesimpulannya. Sampel dalam penelitian ini menggunakan
teknik nonprobability sampling yang berarti teknik pengambilan sampel yang
tidak memberi peluang atau kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota
populasi untuk dipilih menjadi sampel (Sugiyono, 2012:95). Teknik yang
digunakan dalam nonprobability sampling ini menggunakan sampling jenuh
(sampling sensus) yang berarti teknik penentuan sampel bila semua anggota
populasi digunakan sebagai sampel, hal ini sering dilakukan bila jumlah populasi
relative kecil, kurang dari 30 orang, atau penelitian yang ingin membuat
generalisasi dengan kesalahan yang sangat kecil, istilah lain sampel jenuh adalah
sensus, dimana semua anggota populasi dijadikan sampel (Sugiyono, 2012:126).
Maka dari itu, penelitian ini dilakukan terhadap seluruh populasi penelitian yaitu
20 industri perbankan ASEAN yang termasuk dalam perusahaan terbesar di dunia.
Adapun gambaran perusahaan yang menjadi sampel penelitian adalah sebagai

berikut :
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Tabel 4.1
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Informasi Sejarah Industri Perbankan di ASEAN yang Termasuk
Perusahaan Terbesar di Dunia

No Nama Tah‘?’? Dasar Hukum Visi dan Misi
Perusahaan Berdiri

1 | Bank Central| 21 Februari| BCA secara resmi berdiriVisi:
Asia 1957 pada tanggal 21 FebrudriUntuk menjadi bank pilihan dal

1957 dengan nama Bar
Central Asia NV. Banyak

kpilar  utama
Indonesia.
tMisi:

hal telah dilalui sejak sag
berdirinya itu, dan
barangkali yang palin
signifikan adalah krisi

moneter yang terjadi pa
tahun 1997.

Krisis ini membawa dampa
yang luar biasa pad
keseluruhan siste
perbankan
Namun, secara
kondisi ini
aliran dana tunai di
dan bahkan

di
khusu

Banyak
panik

nasabah menja
lalu beramai-ram

menarik  dana  mereka.
Akibatnya, bank terpaks
meminta  bantuan  da
pemerintah Indonesia.
Badan Penyehat

Perbankan Nasional (BPP
lalu mengambil alih BC
pada tahun 1998.

Berkat kebijaksanaan bisn
dan pengambilan keputus
yang arif, BCA berhasi

pulih kembali dalam tahun
bulan

yang sama. Di
Desember 1998, dana pih

ke tiga telah kembali ke

tingkat sebelum krisis. Ase

t
BCA mencapai Rp 67.98

triliun, di  bulan
Desember 1997 hanya R
53.36 triliun. Kepercayaal

masyarakat pada BCA teld

padahal

diserahkan oleh BPPN K
Bank Indonesia pada taht
2000.

Selanjutnya,
mengambil

BCA

langkah bes
dengan menjadi perusahaEn

publik. Penawaran Sahal

Indonesia.

p
|
h
sepenuhnya pulih, dan BCA
e
n

keunggulan
permukiman
a
bisnis dan individu.
Untuk
kebutuhan pelanggan

2.

layanan keuangan

i kepuasan pelanggan.
3. Untuk

. nilai perusahaan Anda
i
i

)

S

=

perekonomial

1. Untuk membangun puert
dala

pembayaran

dan solusi keuangan untuk
memaham
beragam dan menyediakan

, tepat untuk mengoptimalka

meningkatkar
t franchise dan stakeholdég

o e §

yang

yang
n

=
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Perdana berlangsung pac
tahun 2000, dengan menjua
saham sebesar 22,55% yang
berasal dari divestasi BPPIN.
Setelah Penawaran Saham
Perdana itu, BPPN masih
menguasai  70,30%  dari
seluruh saham BCA\.
Penawaran saham ked
dilaksanakan di bulan Ju
dan Juli 2001, dengan BPPN
mendivestasikan 10% lagi
dari saham miliknya d
BCA.

Dalam tahun 2002, BPP
melepas 51% dari sahamnya
di BCA melalui tende
penempatan privat yang
strategis. Farind
Investment, Ltd., yan
berbasis di Mauritius
memenangkan tender

kepatuhan  penuh  pada
regulasi, pengelolaan risi
secara baik dan komitmen
pada nasabahnya  bajk
sebagai bank transaksional
maupun sebagai lembaga
intermediasi finansial.

Bank Rakya
Indonesia

16
Desember
1895

Bank Rakyat Indonesi| Visi:

(BRI) adalah salah satu bankMenjadikan BRI sebagai Ban
milik  pemerintah  yand Komersial Terkemuka yan
terbesar di Indonesia. Paglaelalu mengutamakan kepuag
awalnya  Bank  Rakyat nasabah.

Indonesia (BRI) didirikan d
Purwokerto, Jawa TengghMisi :

oleh Raden ' Bei Arig 1. Melakukan kegiatan
Wirjaatmadja dengan nama perbankan yang terbai
De Poerwokertosche Hul dengan mengutamaks
en Spaarbank der Inlandsche pelayanan usaha mikr

Hoofden atau "Ban kecil dan menenga
Bantuan dan Simpanan (UMKM) untuk menunjang
Milik Kaum Priyayi peningkatan ekonom

Purwokerto", suatu lembaga masyarakat.

keuangan yang melayani2. Memberikan pelayana
orang-orang berkebangsagn prima kepada nasabg
Indonesia (pribumi) melalui jaringan kerja yan
Lembaga tersebut berdiyi tersebar luas dan didukun
tanggal 16 Desember 189
yang kemudian dijadika
sebagai hari kelahiran BRI.

yang profesional da
teknologi informasi yang
handal dengan

, oleh sumber daya manusi

=

5 X

=)
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Pada periode setel:
kemerdekaan RI
berdasarkan Peraturan
Pemerintah No. 1 tahu
1946 Pasal 1 disebutkan

bahwa BRI adalah sebaggai3.
Bank Pemerintah pertama
Republik Indonesia. Dala

masa perang
mempertahankan
kemerdekaan pada tahun

1948, kegiatan BRI sempat
terhenti untuk sementarna
waktu dan baru mulai akti
kembali setelah perjanjia
Renville pada tahun 194
dengan  berubah  nama
menjadi Bank  Rakyal
Indonesia  Serikat. Pada
waktu itu melalui PERP
No. 41 tahun 196
dibentuklah Bank Koperasi
Tani dan Nelayan (BKTN
yang merupakan peleburan

Maatschappij
Kemudian
Penetapan
(Penpres) No. 9 tahun 196

(NHM).
berdasark

BKTN diintegrasikan ki
dalam  Bank Indonesi
dengan nama Ban

Indonesia Urusan Koperasi
Tani dan Nelayan.
Setelah berjalan selama satu
bulan, keluar Penpres No. 17
tahun 1965 tentan
pembentukan bank tunggal
dengan _nama Bank Negara
Indonesia. Dalam ketentuan

baru itu, Bank Indonesi
Urusan Koperasi, Tani dan
Nelayan (eks BKTN)

diintegrasikan dengan nama
Bank Negara Indonesia unit
Il bidang Rural, sedangkan
NHM menjadi Bank Negar
Indonesia unit 1l bidang
Ekspor Impor (Exim).

Berdasarkan Undang
Undang No. 14 tahun 196
tentang Undang-undan
Pokok  Perbankan da
Undang-undang No. 1

WS T

melaksanake manajemer
risiko yang efektif sert
praktik Good Corporat

Governance yang sangat

baik.

Memberikan keuntunga
dan manfaat yang optim
kepada pihakpihak yan
berkepentingan
(stakeholders).

o =
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tahun 1968 tentang Unde-
undang Bank Sentral, yang

intinya mengembalika
fungsi Bank Indonesi
sebagai Bank Sentral dan

yaitu Bank Rakyat Indonesi
dan Bank Ekspor
Indonesia.

bank umum.

Sejak 1 Agustus
berdasarkan
Undang Perbankan No. (7
tahun 1992 dan Peraturan
Pemerintah RI No. 21 tahun
1992 status BRI berubah
menjadi perseroan terbatgs.
Kepemilikan BRI saat it
masih 100% di tanga
Pemerintah Republi
Indonesia. Pada tahun 2003,

Pemerintah Indonesi
memutuskan untuk menjual
30% saham bank in
sehingga menjadi
perusahaan publik dengan
nama resmi PT. Ban

Rakyat Indonesia (Perserp)
Tbk., yang masih digunakan
sampai dengan saat ini.

Bank
Mandiri

2 Oktober
1998

Bank Mandiri didirikan pad.| Visi:

menjadi lembag

program keuangan yang paling dikagu
perbankandan maju secara konsisten

2 Oktober 1998, sebagaiUntuk
bagian dari

restrukturisasi

yang dilaksanakan  olehindonesia.

pemerintah Indonesia. Pada

bulan Juli 1999, empat bankMisi:

pemerintah
Bumi Daya, Bank Dagan
Negara, Bank Ekspor Impar 2.
Indonesia dan Ban

Pembangunan Indonesia |-
dilebur  menjadi Bank 3.
Mandiri, dimana masing
masing bank tersebyt
memiliki peran yang tak 4.
terpisahkan dala

pembangunan perekonomianb.

-- yaitu Bank 1. Orientasi pada pemenuhan

kebutuhan pasar.

Untuk mengembangkal
sumber daya manusia ya
profesional.

Untuk memberikan manfaa
maksimal kepada pemang}
kepentingan.
Untuk

menerapkan
manajemen yang transparan.

ni
di

n
ng

it
u

=]

Kepedulian untuk isu-isl
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Indonesia. Sampai deng
hari ini, Bank Mandiri
meneruskan tradisi selama
lebih dari 140 tahu
memberikan kontribus
dalam dunia perbankan dan
perekonomian Indonesia.

sosial dan lingkunge.

Bank Negara
Indonesia
(BNI)

5 Juli 1946

Didirikan pada tanggal 5 JulVisi :
PT Bank NegaraUntuk menjadi
Indonesia (persero) Tbk atawnggul dalam jasa pengirima
BNI menjadi bank pertamadan kinerja.
BNI
kemerdekadnyang 'unggul' dalam hal sumb
Indonesia. Lahir pada masadaya manusia yang berkualit
kemerdekaardan proses bisnis internal ya
memberikan
sebagapelanggan melalui
bank sentral dan bank umupdan inovasi serta manajem
sebagaimana tertuang dalarperbankan

1946,

milik negara yang lahi

setelah

perjuangan
Republik
sempat

Indonesia, BN

berfungsi

Peraturan
Pengganti
No. 2/1946,

akhirnya beroperasi sebagaunggul,
bank komersial sejak tahynmenyebabkan
Republik 'maju’

1955. Oeang

berupaya menjadi Ban

nilai bag

perbaika

yang berkualit

Pemerintahdengan risiko terukur. 'Tokol'
Undang-Undangartinya menjadi bank pilihal
sebelum dengan kualitas layanan ya

bank yang

11

K
er
as

g

n
en
S

L
g

yang akal

BNI

Bank relatif terhada

menjadli

Indonesia atau ORI sebagabank rekan dalam hal kinerfa

alat pembayaran

Pemerintah Indonesia pa

Bank Negara Indonesia.

Menyusul penunjukan Deg Misi :
Javache Bank yang1.
merupakan warisan dari

Pemerintah Belanda sebagai
bank sentral pada tahun

1949, Pemerintah membatasi
peran BNI sebagai bank

sentral. BNI lalu ditetapkan 2.
sebagai bank pembangunan
dan diberikan hak untuk3.
bertindak  sebagai  bank

devisa pada tahun 1950

dengan akses langsung
untuk transaksi luar negeri.

Kantor cabang BNI pertama4.
di luar negeri dibuka d
Singapura pada tahun 19585.
Peranan BNI untuk 5.
mendukung perekonomian
Indonesia semakin stratedis
dengan munculnya

inisiatif  untuk  melayani
seluruh lapisan masyarakat

resmikeuangan,
pertama yang dikeluarkanpertumbuhan,
alemikian memberikan investa
tanggal 30 Oktober 194pberkualitas
dicetak dan diedarkan olghpemangku kepentingan.

profitabilitas
dan

untuk

Untuk memberikan
pelayanan yang terbai
dan nilai ditambahkal
solusi untuk semu
pelanggan sebagai mit
perbankan pilihan.

Untuk meningkatkan nila
investasi bagi investor
Untuk menyediakar
lingkungan terbaik untul

karyawan kami, menjadi

sumber kebanggaan unt
melakukan dan unggul.
Untuk meningkatkari
sosial dan lingkunga
tanggung jawab.

Untuk menjadi patokal
untuk  kepatuhan da
praktik tata kelola

perusahaan yang baik.

kepuasal

dan
dengan

Si

Ik

N

=}
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dari Sabang sampai Merau
pada tahun 1960-an dengan
memperkenalkan  berbagpi
layanan perbankan seperti
Bank  Terapung, Ban
Keliling, Bank Bocah dal
Bank Sarinah. Tujuan utama
dari pembentukan Ban
Terapung adalah  untuk
melayani masyarakat yarng
tinggal di kepulauan seperfi
di Kepulauan Riau ata
daerah yang sulit dijangkau
dengan transportasi dargat
seperti  Kalimantan. = BN
juga meluncurkan Ban
Keliling, yaitu jasa layana
perbankan di mobil keliling
sebagai upaya proaktif untuk
mendorong masyarakat
menabung.
Sesuai dengan UU No.17
Tahun 1968 sebagai bank
umum dengan nama Bank
Negara Indonesia 1946, BNI

bertugas memperbaiki
ekonomi rakyat darn
berpartisipasi dala
pembangunan ekonomi
nasional.
DBS Bani 16 Juli Development Bank (| Visi:
1968 Singapore (DBS) secarg Untuk menjadi Bank Asiz

resmi didirikan pada tangg
16 Juli 1968 dan mulai

beroperasi pada 1 Septembevlisi :

tahun yang sama. FungsMengartikulasikan visi dengaj
utama bank adalah untykelas = agar tercapai dd
memberikan pinjaman danserangkaian prioritas strateg
bantuan keuangan untukserta inisiatif dilaksanaka
industri. - manufaktur  dam dengan baik, dari menanamk
pengolahan di Singapurapola pikir layanan yang terpus
serta untuk membantu dalanpada pelanggan unty
membangun industri-industfimeluncurkan banyakny
baru dan upgrade yargketerlibatan karyawan, baks

Ipilihan.

sudah ada. Selain itu, banldan program pengembang
memberikan kontribusj kepemimpinan.
terhadap perkembangan

umum ekonomi denga
mendukung proyek-proye
dari Pembaruan Progral
Kota dan berbagai skema
wisata. DBS menawarkan
menengah  dan  jangka
panjang pinjaman

|

==}

is
n
an
at
k
2
t,
an

penyertaan modal dan
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jaminan  pinjaman yan
diajukan oleh pengusaha
dari sumber lain. DBS jug
dilakukan operasi perbankan
komersial yang bertujua
untuk melengkapi layana
yang disediakan oleh ban
bank komersial yang ada.

Gagasan untuk menciptaka
sebuah bank pembangunan
di Singapura pertama Kkali
disebutkan dalam laporan
PBB (UN) Industri Surve
Misi ke Singapura. Mis
PBB, yang dipimpin ole
ekonom Belanda Albe
Winsemius, diundang ole
pemerintah pada tahun 1960
untuk menilai situas
ekonomi  Singapura da|
merekomendasikan cara-

57

jn s ]

mempercepat progral
industrialisasi. Dala
laporannya, misi PBB
antara lain, mengusulkan
pembentukan sebuah badan
ekonomi untuk memimpi
program industrialisasi
Singapura. Tubuh tida
hanya akan proaktif menarik
investasi asing ke Singapu
tetapi juga menyediaka
pembiayaan industri da
mengelola kawasan industfi.
Namun, sebagai laporgn
PBB juga menunjukka
tanggung jawab pembiayaan
tubuh  ekonomi akhirny.
harus ditransfer ke bank
pembangunan.
Tubuh ekonomi yan
didirikan.~ itu  Economic
Development Board(EDB),
yang dibentuk pada tangg
1 Agustus 1961 untu
merencanakan,

mengkoordinasikan dal
mengarahkan industrialisa
Singapura. Pada 1967,
meningkatnya kebutuhan
modal industri
mengakibatkan

pembentukan DBS untu
mengambil  alih  fungs
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keuangan EDB. residen
bank dan ketua pertama
adalah Hon Sui Sen, yang
merangkap ketua EDB.

Oversea-
Chinese
Banking
Corporation
(OCBC)

31 October
1932

Didirikan pada tahun 1932,Visi:
OCBC Bank dibentuk Menjadi bank pilihan dengan
dengan penggabungan darstandar kelas dunia yang diakui
tiga Bank Umum banks+ kepeduliannya dan terpercaya.
Cina (1912), Ho Hong Bank
(1917) dan Oversea-ChineséMisi :

Bank (1919). Bank 1. Memastikan bahwa kualitas
memperluas operasi mereka layanan yang mereka
di bawah manajemen bisnjs berikan adalah baik atau

dan  tokoh masyarakat tidak ada cacat pada waktu
setempat, terutama Dato Lee itu, dan setiap saat.
Kong Chian (1938-1964), 2. Melibatkan memastikal
Tan Chin Tuan (1966-1983) pengalaman pelanggan
dan Lee Choon Seng OCBC merupakan sala
(bertindak ketua selama satu yang tak tertandingi
i
d

> o -

—

pendudukan) dan menjadi yang mereka seby
salah satu bank terbesar |di "membangun keterlibata
Singapura dan Malaysia. emosional" dengan klien.
Pada tahun 1942 selama

Perang Dunia Il, semua bal
lokal di Singapura ditutu
sebentar selama hari-hari
awal pendudukan Jepang.
Dengan April 1942 sebagian
besar bank, termasuk
OCBC, memiliki kembali
beroperasi  normal. i
Indonesia, pemerinta

=}

itu kantor ke Bombay, Indi
dan hanya re-terdaftar

memiliki cabang di Chinal
Setelah  perang, OCB
didirikan kembali cabang
cabangnya di Djambi
Jakarta, dan Surabay
Namun, pada tahun 1963

Malaya (yang kemudia
termasuk Singapura,
mengakibatkan  penutupan
OCBC cabang di sana. Pafa
tahun yang sama pemerintah
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revolusioner di  Burmi
dinasionalisasi dua cabang
OCBC sana, yang menjagi
Bank Rakyat Nomor 14
Bank dikritik karena tida
berkembang cukup cepat
untuk memenuhi kebutuhgn
masyarakat bisnis  Cin
pasca-perang, terutama (di
kota-kota kecil dari Malayal.
Salah satu kritik adalah Tgn
Khoo Teck Puat, yan
selanjutnya mengundurkan
diri  untuk  mendirikan
Malayan Banking. Pad
tahun 1970, total sumber
daya bank melebihi 1 miliar
SGD, membuat OCB
lembaga keuangan terbegar
dengan  basis  deposito
terbesar di Singapura.
Pada tahun 1972, OCB
diperoleh Four Seal
Komunikasi Bank, yan
masih hidup Bank tertua
Singapura. bank  tela
didirikan pada tahun 190
sebagai Sze Hai Tong Bank
dan pendirinya tela
ditargetkan komunita
Teochew. Bank memilik
cabang di Hong Kong dan
Bangkok, di mana ia tela
menjadi bank Cina pertama
di sana ketika membu
cabang pada tahun 1909.
Akuisisi besar berikutny:
terjadi pada tahun 200
ketika ocCBC Ban
mengakuisisi Keppel Capital
Holdings dan semua angk
perusahaannya, termasuk
Keppel TatLee Bank
Keppel  Securities, da
Keppel TatLee Keuangan.
Tahun berikutnya OCB
operasional dan huku
terpadu  Keppel TatlLe
Bank. Pada tahun 2003
OCBC bergabung OCB
Finance menjadi OCB
Bank.

United
Overseas
Bank (UOB)

6 Agustus
1935

(UoB) pertama kali Menjadi Bank terkemuka d

United  Overseas Barl1 Visi dan Misi

didirikan sebagai United kawasan Asia-Pasifik
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Chinese Bank pa 6 | berkomitmen untuk
Agustus 1935 oleh Datukmenyediakan Kualitas Produ
Wee Kheng Chiang. Dalamdan Layanan pelanggan san
tahun-tahun awal, UOB baik.

melayani terutama untu
masyarakat Fujian. Hal it
kemudian berganti nama
sebagai UOB pada tahun
1965.
United Overseas Bank Lt(d
(UOB) merupakan ban
terbesar kedua di Singapura
dan mengintai klaim d
kawasan Asia-Pasifik yang
lebih  besar. Bank in
menawarkan berbagai
layanan perbankal
komersial dan korporas
layanan keuangan pribad
perbankan  swasta d
manajemen aset lainnya

juga menyediakan jasp
perantara perdagangan ef
melalui pangsa UOB-Ka
Hian Holdings. Setela
memantapkan dirinya di
pasar Singapura matang

saingan Overseas Unign
Bank pada tahun 2002
uoB mengharapka

negeri. Perusahaan ini sud
hadir, melalui ana
perusahaan dan  kantor
cabang, di Malaysia
Filipina, Indonesia,

Korea Selatan, Jepang,
Australia, dan Vietnam
Selanjutnya luar.  neger
perusahaan beroperdsi
kantor cabang di Amerika
Serikat, Kanada, Pranci
dan Inggris. Dalam semua
perusahaan mengoperasika
lebih dari 250 kantor d
seluruh  dunia. Meskipu
perbankan merupakan bisrjis
utama perusahaan, UOB

jat

Unisba.Repository.ac.id



98

juga hadir dalam real esta
melalui 40 persen saham (i
United Overseas Land; dan
dalam perdagangan, melalui
30 persen saham di Haw Par
Corporation, yang
memproduksi, antara
produk-produk lainnya
Tiger Balm salep. UOH
terus dipimpin oleh Ketu
Wee Cho Yaw, anak dafi
pendiri  perusahaan Wee
Kheng Chiang. Keluarg
Wee tetap pemegang saham
tunggal terbesar perusahaan,
dengan saham gabungan
sekitar 20 persen.

CIMB

1924

CIMB Group adalah bankVisi:

universal yang berkantgrUntuk menjadi perusahag
pusat di Kuala Lumpur, ASEAN terkemuka.

yang beroperasi di ekonomi
pertumbuhan yang tinggi
ASEAN. CIMB Group| Untuk menyediakan layana

>

adalah bank adat ASEANuniversal banking sebag
investasi, terbesar di Asigperusahaan berkinerja ting

5 =5

Pasifik (ex-Jepang) bankdilembagakan dan perusahaan

investasi berbasis dan salaterpadu yang terletak di ASEA

satu bank syariah terbesar|dilan pasar-pasar utama di lugr,

dunia. CIMB memiliki| dan untuk juara percepat
jaringan cabang ritel yangintegrasi ASEAN dan link d
luas dengan 1.080 cabang |diilayah ini ke seluruh dunia.
seluruh wilayah.
CIMB  Group Holdings
Berhad (CIMB), sebelumny:
dikenal sebagai Bumiputra-
Commerce Holding
Berhad, adalah perusahapn
induk dan sarana untuk
terdaftar di CIMB Group
Terdaftar di Pasar Utama
Bursa Malaysia sejak tahun
1987, CIMB merupaka
perusahaan terbesar ke-3 |di
Bursa Malaysia denga
kapitalisasi pasar sekitar
RM45 miliar pada akhir
tahun 2009. CIMB adalah
pemegang saham mayoritas
CIMB Niaga di Indonesig
dan CIMB Thai di Thailand
Itu juga merupakar
pemegang saham terbesar
tunggal Bank of Yingkou d
Cina.

n

Unisba.Repository.ac.id



99

Maybant

196(

Malayan Banking, vyan| Visi:
dengan cepat menjadi lebjhuntuk  menjadi  pemimpir

dikenal sebagai Maybank,regional di jasa keuanggn
dikreditkan dengan menjadimelalui realisasi potensi kita
kekuatan pendiri dalamyang sebenarnya diHome
penciptaan industri Marketsdan seterusnya.
perbankan  konsumer i

Malaysia. kemerdekaanMisi :

negara itu setelah PerangJntuk mendorong jasa
Dunia |II, seiring dengam keuangan dan  mendukung
pertumbuhan ekonomi yangkeinginan kami untuk
cepat ke dalam tahun 196Dpmemperkuat hubungan kita
an, menciptakan kelasdengan masyarakat yang kami
menengah kecll tapi layani.

berkembang. Mayban

mengakui potensi pasar baru
dan dilembagakan fage
pertumbuhan yang cepat
melalui tahun 1960-an dan
1970-an. Pertumbuhan
Maybank adalah seperfi
yang untuk jangka ban
menambahkan lebih dari
cabang per tahun.

Maybank merupakan bank
terbesar keempat di Asia

pusat di Kuala Lumpur da
perusahaan terbesar

pasar.
The Maybank Grou
memiliki  jaringan  global

beroperasi perbankan
komersial di Malaysia pad
tahun 1960 dan saat ini
beroperasi dari pasar rumah
utamanya dari Malaysi
Singapura dan Indones|a
serta di seluruh wilaya
Asia-Pasifik dan pusat-pusat
keuangan utama
internasional. Ini termasu
Filipina, Brunei Darussala
Kamboja, Vietnam, Lao
Thailand, Myanmar, Chin
Hong Kong, Papua Ne
Guinea, Pakistan, Indi
Uzbekistan, Arab Saud
Bahrain, Inggris da

Amerika Serikat.
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10

Public Banl

196¢€

Public Bank Berhe adalah| Visi danMisi :

bank yang berbasis di KualaUntuk mempertahankan pos
Lumpur, Malaysia| sebagai lembaga keuang
menawarkan jasa keuangamtama yang paling efisie
di Malaysia serta wilayalh menguntungkan dan dihormg
Asia-Pasifik. di Malaysia.

Bank ini didirikan pada 1966
oleh Teh Hong Piow, yaitl
general manager dari
Malayan Banking. Bank in
terdaftar di Bursa Efe
Malaysia pada tahun 1967.
Saat ini public bank
merupakan salah satu bapk
terbesar di Asia Tenggara.

(2}

]l
Ati

11

Am Bank

1975

AMMB Holdings BerhadVisi dan Misi :
atau juga dikenal sebagpiSebagai diversifikasi, terhubur
AmBank adalah sebuah grupecara internasional  solu
jasa keuangan di Malaysiakelompok keuangan yan
yang inti bisnis adalah disukai Malaysia, kami bangg
perbankan ritel, whoIesaILetumbuh masa depan Ang
banking, perbankan syariahdengan kami.
dan asuransi jiwa dan
umum.

AmBank Group didirikan
pada tahun 1975 sebagdai
Bank Pembangunan Ara
Malaysia, oleh pelopo
Merchant Banking, Hussai
Najadi melalui perusahagn
investasinya AIAK
(Investasi Arab untuk Asi
Kuwait). Dia membaw
masyarakat bank via Bursa
Efek Kuala Lumpur (KLSE
pada tahun 1981.

e B

12

RHB Capital

24 Agustug
1994

RHB Capital Bhd (RHB| Visi dan Misi :
Banking Group) didirikan d{ Untuk menjadi multinasiona

Malaysia sebagai perusahapgrup jasa keuangan terkemukd.

terbatas publik pada tanggal
24 Agustus 1994 dengan
nama DCB Holding
Berhad. Diasumsikan nama
hadir pada tanggal 16 Jupi
1997. RHB Capital tercatat
di peringkat utama (sekarang
dikenal sebagai "Pas
Utama") dari Bursg
Malaysia Securities Berha
pada 29 Desember 199
menggantikan DCB Ban
Berhad (sekarang diken
sebagai RHB Bank Berha

[NRAEa i N eX

(" RHB Bank "), sesua
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dengan skema restrukturis:
yang dilakukan pada tahy
1994.

Sekarang, terbesar keempat
grup jasa keuangan yang

terintegrasi di Malaysia, Th
RHB Banking Group

menyediakan produk dan

jasa keuangan melalui an
utamanya - RHB Ban
Berhad, RHB
Bank Berhad,
Investment
RHB Asuransi Berhad da

(O

RHB Islamic Bank Berhad|
sementara pengelolaan aset
dan unit trust bisnisnya yang
dilakukan oleh RHB asset

management Sdn. Bhd., D
RHB Islamic International
Asset Management Berhad

Investment

Bank Berhad,

>

D

k

n

13

Bank of the
Philippine
Islands
(BPI).

1851

Didirikan pada tahun 185
Bank Kepulauan Filiping
merupakan bank pertama
Filipina dan di kawasan Asi

Tenggara. BPI adalah bankpengembangan
universal dan bersama-samamplementasi
dengan anak perusahaan daBumber Daya Manusia Stratedi /

jangka panjang

Visi

Personil dan Komite

dKompensasi. Komite in

amengarahkan . dan memastikan
dan

afiliasi, menawarkan Rencana  berdasarkan  visi
berbagai macam produkDewan organisasi.

keuangan dan solusi yang

melayani klien ritel dan Misi:

korporasi. Layanan BP| Memberdayakan reIawarE.
termasuk perbankah Akuntabilitas sosial dar
konsumer dan kredit, kewarganegaraan  perusahgan

manajemen aset, asuransiang tertanam dalam DNA BRI
broker sekuritas dapdan memiliki bagian yang
distribusi, valuta asing, sangat banyak dari misi Bank
leasing, dan perbankdndan strategi perusahaan.
korporasi. dan investas|.

Bank memiliki jaringan 825

cabang di Filipina, Hong

Kong dan Eropa, dan 2.57
ATM dan Cash Machine
Deposit (CDM).
Pembentukan BPI, awalny
dikenal sebagai El Banc
Espanol Filipina de Isabel |
diantar di awal industr
perbankan dan keuangg
negara. Ini dilakukan banya
fungsi, dari memberikar
kredit ke Kas Nasional untu
mencetak dan menerbitkg
mata uang, sehingga berla

[9) o

(@)

~5

n
k
n
Ku
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bank sentral
negara itu.

pertama (

banyak inisiatif pembiayaa
dan  perusahaan
swasta dan publik dala
mendukung

penyedia terkemuka
keuangan di Filipina.

Bank bangga
membawa pada tradisi inj,

sektpr

pertumbuhan
ekonomi dan pembangunan
bangsa. BPI diakui sebagpi
jasa

14

Metropolitan
Bank &
Trust

5
September
1962

Metropolitan Bank dan Trugt Visi dan Misi :
Company umumnya dikenalUntuk menjadi

sebagai Metrobank
merupakan bank
kedua di Filipina. Memiliki

menawarkan beragam jasanewujudkan tujuan mereka dan

keuangan, mulai da
perbankan biasa ke asuran

Ini adalah lengan perbankardan

taipan George Ty.
Metropolitan Bank dan Trus
Company (Metrobank
didirikan oleh sekelompo
pengusaha pada 5 Septem
1962 di Gedung Wellingto
di Binondo, Manila. Pad
bulan Agustus 1963, cabar
pertama bank didirikan pad
Divisoria. Empat tahur
kemudian, Metrobank
membuka cabang Davag
nya, cabang proving
pertama bank. Pada aw
tahun 70-an, Metroban
membuka caban
internasional pertama ¢
Taipei.
Pada April Bank
Sentral, resmi
mengoperasikan Metrobar
untuk Deposit Satuan Mat
Uang Asing (FCDU). Pad
tahun yang sama, caba
dan kantor berjumlah 10
dan diresmikan Kantor Pus
bank baru di Metroban
Plaza di Makati.

1977,

terbesapemberdayaan

konglomera
negara terkemuk
individu dd
klien  untuk

, keuangan

bisnis  kami

i mencapai potensi peny
menyesuaikan solu
keuangan dalam menangga
t kebutuhan pemangk
kepentingan, terus memperlu
lingkup kami dari jangkauarn
belan memimpin dalam pelayan
masyarakat, kita hidup samp
kami janji "Kau di Tangan yan
dBaik" yang mewujudkan siap|
akita dan apa yang kita lakuka
Kami adalah Metrobank.

0
i
al
K

J

K
a
A
g
D
at

simereka. Dengan menciptakan

t
a,

>

h

@.

\pi

15

Bangkok
Bank

1944

Didirikan pada tahun 194
Bangkok Bank adalah salg
satu bank regional terbes
di Asia Tenggara dengd
total aset sekitar Bah
2.759.890 juta. Bangko

AVisi
hUntuk menjadi bank yan

Y
an

amemberikan layanan keuang
nberkualitas  sesuai  deng
tkebutuhan  pelanggan,

Bank adalah pemimpin pas

n

dan
k dilengkapi dengan sumber daya
amanusia yang berkualitas dan
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Thailand di korporasi da| teknologi kelas dunia dan siste
UKM perbankan denganhbekerja, sambil

basis pelanggan ritel terbesamempertahankan statusnya

di negara itu. Ini memiliki sebagai bank internasiongal
17 juta rekening termasukmapan dan terkemuka Bank

bisnis dan ritel pelanggan,Asia.

sekitar 240 pusat-pusat

bisnis dan meja bisnis, danMisi :

jaringan nasional lebih dafiBank memiliki misi keuangan
1.200 cabang. jaringanpasar dan misi pelanggan, m

swalayan berkembang bankpperasional kualitas, dan misi

termasuk ATM dan mesinkemampuan, seperti  yang
setoran tunai, phongdijelaskan di bawabh ini:
banking, dan nyaman mudaha. Perspektif keuangan
digunakan bilingual internet 1. = Untuk mencapa
dan mobile banking platfor pertumbuhan yang
yang memungkinka stabil di Pasar kinerja
pelanggan untuk melakukan keuangan dan
cepat, round-the-clock Perspektif Pelanggan.
perbankan. 2. Untuk menjaga
Bangkok Bank memiliki kepemimpinan bisnis
jaringan cabang terbesar di dengan layanan
luar negeri dari ban Excellence.
Thailand dan merupakanb. Kualitas Perspektif Operasi
satu-satunya bank Thailand 1. Untuk memiliki sistem
dengan kehadiran kerja yang efisien dan
substansial di Cina, dengan prosedur pengendalian
cabang di Beijing, mutu.
Chongging, Shanghal, 2. Untuk menetapkan
Shanghai Free-trade Zong, standar untuk proses
Shenzhen dan Xiamen. kerja dan dapat
menggunakan data ddri
proses ini untuk
mendukung
pengambilan
keputusan.
c. Perspektif kemampuan
1. Untuk membekali staf
Bank dengan
kemampuan dan
2. potensial untuk
mendukung  ekspansi
bisnis Bank.
16 | Krungthai 14 Maret Krungthai bank berdiri padaVisi :
Bank 1966 tanggal 14 Maret 1966 "Tumbuh Bersama"
setelah penggabungan dudleningkatkan kemampuan
bank milik pemerintah| karyawan  untuk mendukung
Kaset Bank dan Monton pertumbuhan dan kemakmuran
Bank. Bank yang digabungbagi pelanggan, memperkaya
kemudian  diberi  nama kualitas masyarakat dan
"Krungthai Bank Limited",| lingkungan, serta memberikan
logo hubungan tersebutpengembalian berkelanjutan
sebagai gambar burungoagi pemegang saham kami.
Vayuputras , yang juga
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digunakan oleh Departein
Keuangan. Kantor pusatl.
KTC awalnya terletak d
Yawaraj Road.

Pada tanggal 2 Agustyg.
1989, Krungthai Ban
adalah perusahaan negara
pertama yang mencatatkas.
sahamnya di Bursa Efek
Thailand (SET). [6]
pemegang saham utamanya
adalah Kementeria
Keuangan melaluj 4.
kepemilikan saham  dari

Pembangunan (FIDF
akuntansi  untuk 55,3

komersial, Krungthai Ban
menjabat sebagai saluran
pemerintah  untuk jas
keuangan dalam mendukung
inisiatif pemerintah. Hal in
dilakukan dengan pinjaman
untuk bisnis dari jeni
tertentu, seperti (OTOR)
pinjaman One Tambon Ore
Product, pinjaman komputer
ICT, dan pinjamal
pendidikan. Selain itu, bank
digunakan oleh sebagian
besar instansi pemerintgh
untuk pencairan. Misalnya,
departemen pendapatan
mengeluarkan restitusi pajak
melalui Krungthai cek dal
menangani pencairan dana
pemerintah seper
pembayaran pensiun.

Selama  krisis ~ ekononii
Thailand, bank mendukunjg

kebijakan pemerintalh
merangsang perekonomian
nasional dengan

menyediakan "Thai Khem
Kheng Paket Stimulus 2012"
untuk meningkatka
likuiditas.

Misi :

Mengembangkan
kemampuan personil
sistem kerja.

Menyediakan layanan
pelanggan  yang berbeda
serta nilai tambah dan sara
Memenuhi tanggung jawal
kami kepada masyarakat
dengan cara mendukung
pembangunan ekononi,

sosial, dan lingkungan.

Memberikan returrsuperior

dan  berkelanjutan
pemegang saham.

da

=]

35

bagi

17

Siam
Commercial
Bank

30 Januari
1907

Siam Commercial Bank Visi:
adalah bank pertamaMenjadi  bank pilihan

Thailand, informal didirikan pelanggan kami, pemegang

pada tahun 1904 sebagasaham, karyawan,
Book Club. Hari ini adalah masyarakat.

bagi

dan

Unisba.Repository.ac.id



105

kelompok universal bankin
di Thailand. Misi :

Didirikan oleh Royal| Untuk menjadi bank yan
Charter pada tahun 190 universal di Thailand.

Siam Commercial Ban
PCL (SCB) adalah ban
pertama Thailand. Pada saat
berdirinya, satu-satun
bank di negara (kemudian
dikenal sebagai Siam) yang
kantor cabang bank asing.
SCB saat ini menyediakan
berbagai komprehensif
produk keuangan dan jasa
melalui  cabang, = boot
pertukaran, jaringan ATM
dan Pusat Hubungan Bisnjis
(BRC) nasional.
SCB didirikan  sebagal
"Book  Club" pada
Oktober, tahun 1904 ole
HRH Pangeran Mahisara
Rajaharudaya, saudara dari
Raja Chulalongkorn (Ram
V), yang yakin bahw
waktunya sudah tiba untuk
Siam untuk memiliki siste
perbankan sendiri untu
membantu asu
pembangunan ekono
negara, bukan hanya
mengandalkan upaya ddri
bank asing yang beroperdsi
cabang di negara ini. Nama
"Book Club" dipilih dalam
upaya untuk menjaga syb
proyek rosa seperti it
adalah sesuatu dari sebugh
eksperimen. Setela
keberhasilan "Book Club"
Raja Chulalongkor
memberikan persetujuan
kerajaan untuk itu untu
secara resmi  beroperasi
sebagai bank umum dengan
nama "The Sial
Commercial Bank" pada 3
Januari 1907.
SCB membuka kantor pusat
di Talad Noi District
Bangkok pada tahun 1910.
Pada tahun 1911, itu telgh
memperoleh persetujugn
untuk menampilkan simbaql
Garuda kerajaan sebagai
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surat perintah kerajaan ol
Raja Vajiravudh (Rama VI)

18

Kasikorn
Bank

8 Juni 1945

The Kasikornbank Publid/isi :
Company Limited didirikan Kasikorn Bank bertujuan untu
pada tanggal 8 Juni 194bmenjadi yang terkuat, palin

dengan modal terdaftar darinovatif dan lembaga keuangan

p

Baht 5 Juta dan hanya 2lyang paling proaktif dalam

karyawan. kantor melayani pelanggan.
pertamanya sekarang
Thanon Sua Pa Cabang

Utama. Bank menunjukkanhMisi :

kinerja yang sehat setelatKasikorn Bank bertujuan untu

hanya enam bulanmenjadi lembaga keuangan
Yang kuat yang menyediakan

beroperasi. Pada tanggal
Desember 1945, atau pagderbagai layanan keuang
akhir  periode akuntansiberkualitas kelas dunia respon
pertama, Bank mencataterhadap kebutuhan pelangg

total simpanan Baht 12 Jutadengan menggabungkan
teknologi dan sumber daya
Sejak awal, Bank telahmanusia secara harmorjis
tumbuh sehat. Pada tanggadehingga mencapai manfgat

aset Baht 15 Juta.

31 Desember 2015, Bankyang optimal bagi pelangga

k
g

k

an
Sif
an

h

dengan modal terdaftar dgripemegang saham, karyawan dan

Baht 30.486 Juta, memiliki masyarakat.
total aset Baht 2.555.305

Juta, total simpanan Baht

1.705.379 juta, dan total

kredit dari Baht 1.609.88
Juta. Bank beroperasi 1.120
cabang dan sub-kantor
seluruh negeri, yang terdifi
dari 314 cabang Bangkak
dan 806 cabang upcountry.
Bank memiliki empat bela
kantor di luar negeri
termasuk  Los  Angele
International Cabang, Hon
Cabang Kong, Cayma
Islands Cabang, Shenzhen
Cabang, Chengdu Cabang,
Longgang Cabang dan
Kantor Perwakilan d
Beijing, Shanghai
Kunming, Tokyo, Yangon
Hanoi, Ho Chi Minh da
Lokal Lembaga Incorpotate
di Vientiane, Lao PDR, yan

sangat memudahkan
perdagangan dan jasa
keuangan transaksi

internasional antara Thailand
dan mitra dagang kami
seluruh dunia.
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19 | Thanachar | 17 Thanachart Capital Publ| Visi:
Bank November | Company Limited,| Untuk menjadi yang terbaik
1959 sebelumnya bernamadalam  memberikan  solusi

National Finance Publi¢ terintegrasi untuk kebutuhan
Company Limited, awalnya keuangan lengkap pelanggan
terdaftar  sebagai  "Legkami dengan  menawarkan
Kwang Min Trust Company produk, layanan, dan saran
Terbatas" pada tanggal 1dengan kualitas tertinggi.
November 1959. Perusahaan
telah disetujui ole}"FMisi :
Departemen KeuanganMelakukan urusan bisnis sejalan
untuk mengoperasikandengan aturan dan peraturpn
keuangan dan sekuriteﬁsdari otoritas yang bersangkutan
bisnis pada tahun 1974 .selalu menjadi misi utama dari
Perusahaan telah sejumlaiperusahaan dan anak
anggota 16 dari Burspperusahaan.
Thailand (SET) sejak tahun
1979, dan telah terdaftar di
SET pada tahun 1982.

20 | TMB Bank 1957 TMB Bank ("Thai Military | Visi :
Bank, TMB") adalah bank | Untuk menjadi Bank thailand
Thailand yang berbasis di | terkemuka dengan solusi
Bangkok. Telah tercatat di | keuangan kelas dunia.
Bursa Efek Thailand (SET)
sejak 23 Desember 1983. | Misi :
TMB merupakan gagasan | 1. Memahami pelanggan kami
dari Panglima Sarit Tanarat dan  menawarkan jada
untuk menjalankan bisnis keuangan berkualitas tinggi
perbankan komersial di yang dirancang  untuk
bawah Commercial Banking memenuhi kebutuhan dan

Act B.E. 2488 (1945). Bank
mulai beroperasi pada tahup
1957 di markas pada
Ratchamanka Avenue,
Bangkok. Pada saat itu, itu
beroperasi dalam lingkup
terbatas bisnis, yang
bertujuan untuk memberikan
jasa keuangan secara
eksklusif untuk unit militer
dan personil mereka.
Dengan perkembangan
selanjutnya dan
pertumbuhan, Bank
membuka cabang pertama,
Rajprasong Branch,
Bangkok, pada tahun 1963

aspirasi mereka
2. Buat nilai pemegang saham
dengan imbal hasil
pemegang saham yang tepat
dan berkelanjutan
3. Percaya pada karyawan dan
memberikan kesempatan
untuk mengembangkan dan
melakukan untuk
kemampuan penuh mereka
serta menghargai mereka
berdasarkan kinerja mereka
4. Menciptakan nilai untuk
masyarakat sementara
operasi bisnis kami dengan
standar yang diterima secara
internasional tata kelol
perusahaan yang baik

1%
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4.2  Analisis Hasil Penelitian
4.2.1 Capital Adequacy Ratio Pada Industri Perbankan di ASEAN Periode
Tahun 2012-2014
Capital Adequacy RatigCAR) merupakan rasio yang digunakan untuk
menilai keamanan dan kesehatan bank dari sisi modal atau untuk mengukur
kecukupan modal yang dimiliki bank untuk menunjang aktiva yang mengandung
risiko. RasioCapital Adequacy Ratio (CAR) dihitung dari modal dengan aktiva
tertimbang menurut resiko. Berikut ini gambaran dagpital Adequacy Ratio

perusahaan perbankan di ASEAN selama periode tahun 2012-2014.

Tabel 4.2
Gambaran Data Capital Adequacy Ratio
Tahun Rata-

No Nama Bank 2012 2013 2014 Rata

1 | BCA 14,20 15,70 16,9( 15,60
2 | BRI 16,95 16,99 18,31 17,42
3 Bank Mandiri 15,48 14,93 16,6( 15,67
4 BNI 16,67 15,09 16,22 15,99
5 DBS Bank 17,10 16,30 15,3( 16,23
6 | OCBC 18,50 16,30 15,9( 16,90
7 | UOB 19,10 16,60 16,9( 17,53
8 | CIMB 15,53 12,90 14,7( 14,38
9 Maybank 17,35 15,66 16,24 16,42
10 | Public Bank 14,70 14,30 16,4( 15,13
11 | Am Bank 14,60 14,15 14,61 14,45
12 | RHB Capital 15,09 14,00 14,5% 14,55
13 | BPI 14,20 13,70 14,8% 14,25
14 | Metropolitan Bank & Trust 16,29 16,65 16,03 16,32
15 | Bangkok Bank 15,98 16,75 17,41 16,71
16 | Krungthai Bank 16,38 14,79 14,8% 15,34
17 | Siam Commercial Bank 16,50 15,30 16,9( 16,23
18 | Kasikorn Bank 15,98 15,25 16,7¢ 16,00
19 | Thanachart Bank 12,07 14,31 13,6( 13,33
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No Nama Bank Tahun RGIE:
2012 2013 2014 Rata
20 | TMB Bank 18,20 15,90 18,3 17,47
Rata-Rata 16,04 15,28 16,07 15,80
Tertinggi 19,1 16,99 18,31 17,58
Terendah 12,07 12,9 13,6 13,38

sudah tinggi. Secara keseluruhan rata-rata rasio kecukupan modal perbankan di
ASEAN sebesar 15,8% selama periode tahun 2012-2014. Rata-rata rasio
kecukupan modal tertinggi dimiliki UOB Bank sebesar 17,53%, sebaliknya rata-

rata kecukupan modal paling rendah dimiliki Thanachart Bank sebesar 13,3%.

Secara visualCapital Adequacy Ratio pada masing-masing bank dapat dilihat

pada grafik berikut.

Sumber : Laporan Tahunan (data diolah)

Pada tabel 4.2 dapat dilihat rasio kecukupan modal perbankan di ASEAN

25

m 2012
m 2013
2014

ASEAN relatif homogen dengan kisaran antara 13%-17% dan cenderung

Gambar 4.2.1

Grafik Capital Adequacy Ratio

Pada grafik tersebut dapat dilin@apital Adequacy Ratio perbankan di
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berfluktuasi dari tahun ke tahun. Rasio kecukupan modal sangat penting untuk
menjaga kepercayaan masyarakat terhadap kinerja bank. Jika nilai rasio
kecukupan modal tinggi berarti bank tersebut mampu membiayai operasionalnya,
dan keadaan yang menguntungkan bagi bank tersebut. Bila rasio kecukupan
modal rendah, kemampuan bank unsikvive pada saat mengalami kerugian

menjadi rendah, modal sendiri cepat habis untuk menutup kerugian yang dialami,
sehingga kemampuan bank diragukan oleh masyarakat dan akhirnya
kelangsungan usaha bank menjadi terganggu. Hal ini wajar karena bisnis

perbankan adalah bisnis yang berdasarkan kepercayaan.

4.2.2 Loan To Deposit Ratio Pada Industri Perbankan di ASEAN Periode
Tahun 2012-2014

Loan to Deposit Ratio (LDR) merupakan rasio yang digunakan untuk
mengukur komposisi jumlah kredit yang diberikan dibandingkan dengan jumlah
dana masyarakat dan modal sendiri yang digunakan. Sebagaimana fungsi bank
sebagai penghimpun dan penyalur dana masyarakat, maka komnlpmarerio
Deposit Ratio (LDR) sangat penting bagi keberlangsungan kegiatan bank untuk
menunjukkan besaran jumlah kredit yang diberikan oleh bank kepada masyarakat
yang dibiayai dari dana pihak ketiga yang berhasil dihimpun Berikut gambaran
data Loan to Deposit Ratippada perusahaan perbankan di ASEAN selama

periode 2012-2014.
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Tabel 4.3
Gambaran DatalLoan To Deposit Ratio
No Nama Bank el REYE
2012 2013 2014 Rata

1 | BCA 68,60 75,40 76,8( 73,60
2 BRI 79,85 88,54 81,68 83,36
3 Bank Mandiri 77,66 82,97 82,02 80,88
4 BNI 77,52 85,30 87,81 83,54
5 DBS Bank 83,10 85,00 86,9( 85,00
6 | OCBC 86,20 85,70 84,5( 85,47
7 | UOB 84,00 88,50 83,8( 85,43
8 CIMB 84,20 88,40 93,0( 88,53
9 Maybank 89,80 89,90 91,8( 90,50
10 | Public Bank 87,10 87,50 88,0( 87,53
11 | Am Bank 89,50 88,70 88,7( 88,97
12 | RHB Capital 80,03 85,65 86,0% 83,91
13 | BPI 67,00 65,00 69,0( 67,00
14 | Metropolitan Bank & Trust 70,00 60,14 64,07 64,74
15 | Bangkok Bank 87,45 90,56 86,57 88,19
16 | Krungthai Bank 91,99 91,04 88,3( 90,44
17 | Siam Commercial Bank 95,90 95,20 93,8( 94,97
18 | Kasikorn Bank 95,35 94,06 93,7( 94,37
19 | Thanachart Bank 96,48 95,87 95,01 95,79
20 | TMB Bank 91,30 94,30 92,8( 92,80

Rata-Rata 84,15 85,89 85,72 85,25

Tertinggi 96,48 95,87 95,01 95,79

Terendah 67 60,14 64,07 64,74

Sumber : Laporan Tahunan (data diolah)

Pada tabel 4.3 terlihat rata-rdtaan to Deposit Ratio pada perusahaan
perbankan di ASEAN selama periode 2012-2014 sebesar 85,25. Ratoarata
Deposit Ratiotertinggi dimiliki Thanachart Bank sebesar 95,79% taan to
Deposit Ratio terendah dimiliki Metropolitan Bank & Trust sebesar 64,74%.
Secara visudloan to Deposit Ratio pada perusahaan perbankan di ASEAN dapat

dilihat pada gambar berikut:
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Gambar 4.3.1
Grafik Loan to Deposit Ratio

Pada gambar 4.2 dapat dililhatan to Deposit Ratio perbankan di ASEAN
relatif homogen dengan kisaran antara 60%-100% dan cenderung berfluktuasi dari
tahun ke tahun. Bagi perusahaan perbankan, likuiditas merupakan hal yang sangat
penting karena selain menjadi sumber pendapatan utama bank juga menyangkut
kepercayaan pemilik dandoan to Deposit Ratio juga merupakan indikator
kerawanan dan kemampuan dari suatu bank. Sebagian praktisi perbankan
menyepakati bahwa batas aman davan to Deposit Raticuatu bank adalah
sekitar 80%Loan to Deposit Ratio juga dapat digunakan untuk menilai strategi
manajemen suatu bank. Manajemen bank yang konservatif biasanya cenderung
memiliki Loan to Deposit Ratio yang relatif rendah dan sebaliknya, bank yang
agresif memilikiLoan to Deposit Ratio yang tinggi atau bahkan melebihi batas

toleransi.
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4.2.3 Biaya Operasional Terhadap Pendapatan Operasional Pada Industri
Perbankan di ASEAN Periode Tahun 2012-2014

Biaya operasional terhadap pendapatan operasional (BOPO) merupakan
rasio yang digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi dan kemampuan bank
dalam melakukan kegiatan operasinya Berikut gambaran biats operasional
terhadap pendapatan operasional pada perusahaan perbankan di ASEAN selama

periode 2012-2014.

Tabel 4.4
Gambaran Data Biaya Operasional Terhadap Pendapatan Operasional
No Nama Bank i REYE
2017 201: 2014 Rata

1 BCA 46,60 42,60 44.,6( 44,60
2 BRI 59,93 60,58 65,37 61,96
3 Bank Mandiri 63,93 62,41 64,98 63,77
4 BNI 70,99 67,12 69,78 69,30
5 DBS Bank 44,80 43,90 45,0( 44,57
6 | OCBC 40,60 42,00 41,0( 41,20
7 uoB 42,30 43,10 42,2( 42,53
8 | CIMB 56,40 58,21 59,14 57,92
9 | Maybank 48,60 47,80 48,9( 48,43
10 | Public Bank 30,50 30,70 30,00 30,40
11 | Am Bank 41,60 47,80 45,5( 44,97
12 RHB Capital 48,98 49,88 53,58 50,81
13 | BPI 52,55 50,86 53,7( 52,37
14 | Metropolitan Bank & Trust 67,7D 62,11 61,11 63,84
15 | Bangkok Bank 43,49 41,49 44,48 43,15
16 Krungthai Bank 44,70 43,51 46,24 44,82
17 | Siam Commercial Bank 41,20 38,30 37,5( 39,00
18 | Kasikorn Bank 45,00 43,44 44,3( 44,25
19 | Thanachart Bank 59,19 38,67 49,69 49,18
20 | TMB Bank 56,60 50,50 52,5( 53,20

Rata-Rata 50,28 48,28 49,94 49,51

Tertinggi 70,99 67,12 69,74 69,3

Terendah 30,5 30,7 30 30,4

Sumber : Laporan Tahunan (data diolah)
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Pada tabel 4.4 terlihat secara keseluruhan rata-rata biaya operasional
terhadap pendapatan operasional perusahaan perbankan di ASEAN selama
periode tahun 2012-2014 menunjukkan angka 49,51%, cenderung berfluktuasi
setiap tahunnya. Artinya perbankan di ASEAN sudah efisien dalam
operasionalnya. Rata-rata Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional
tertinggi dimiliki BNI' sebesar 69,3%, sedangkan rata-rata Biaya Operasional
terhadap Pendapatan Operasional terendah dimiliki Public Bank sebesar 30,4%.
Secara visual biaya operasional terhadap pendapatan operasional pada perusahaan

perbankan di ASEAN dapat dilihat pada gambar berikut:

m 2012
m 2013

2014

Gambar 4.4.1
Grafik Biaya Operasional Terhadap Pendapatan Operasional

Pada grambar 4.3 dapat dilihat rasio biaya operasional terhadap
pendapatan operasional perbankan di ASEAN berkisar antara 40%-70% dan
cenderung berfluktuasi dari tahun ke tahun. Semakin besar rasio BOPO, maka

semakin tidak efisien suatu bank. Setiap peningkatan biaya operasional akan
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berakibat pada berkurangnya laba sebelum pajak yang pada akhirnya akan

menurunkan laba atau profitabilitas bank yang bersangkutan.

4.2.4 Return on Equity Pada Industri Perbankan di ASEAN Periode Tahun
2012-2014

Return on equitydigunakan untuk mengukur tingkat rentabilitas bank,
return on equitymemiliki peranan yang sangat penting dalam menganalisis
laporan keuangan khususnya bagi investor dalam menilai kinerja keuangan
perusahaan dalam rangka menanamkan investasinya. Semakinréiuggi on
equity menunjukkan semakin efisien modal yang dikelola dan semakin besar
pendapatan sehingga memberikan keyakinan kuat bagi investor atas kemampuan
keuangan perusahaan. Berikut gambaran ddbéaya operasional terhadap
pendapatan operasional pada perusahaan perbankan di ASEAN selama periode

tahun 2012-2014.

Tabel 4.5
Gambaran DataReturn on Equity

No Nama Bank Vel REIEF

2012 2013 2014 Rata
1 | BCA 30,40 28,20 25,5( 28,03
2 | BRI 38,66 34,11 31,22 34,66
3 Bank Mandiri 27,23 27,31 25,81 26,78
4 | BNI 19,99 22,47 23,64 22,03
5 | DBS Bank 11,20 10,80 10,9( 10,97
6 | OCBC 12,50 11,60 13,2( 12,43
7 | UOB 12,40 12,30 12,3( 12,33
8 | CIMB 16,00 15,50 9,2( 13,57
9 | Maybank 16,00 15,10 13,8( 14,97
10 | Public Bank 24,10 22,40 19,9( 22,13
11 | Am Bank 13,80 13,90 14,1( 13,93
12 | RHB Capital 15,90 13,90 12,9( 14,23
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No Nama Bank i I;ata—
2012 2013 2014 ata
13 | BPI 17,70 18,00 13,84( 16,50
14 | Metropolitan Bank & Trust 13,64 17,80 14,11 15,18
15 | Bangkok Bank 12,35 12,62 11,66 12,21
16 | Krungthai Bank 14,80 17,75 15,1% 15,90
17 | Siam Commercial Bank 19,70 21,80 20,1( 20,53
18 | Kasikorn Bank 20,76 20,45 19,38 20,20
19 | Thanachart Bank 13,37 20,36 10,39 14,71
20 | TMB Bank 2,20 9,70 14,70 8,87
Rata-Rata 17,64 18,30 16,59 17,51
Tertinggi 38,66 34,11 31,22 34,66
Terendah 2,2 9,7 9,2 8,817

Sumber : Laporan Tahunan (data diolah)

Berdasarkan tabel 4.5 tersebut dapat terlihat bahwa secara keseluruhan
rata-rata rentabilitas perusahaan perbankan di ASEAN selama periode tahun
2012-2014 menunjukkan angka 17,51%, cenderung menurun pada tahun 2014.
Artinya kemampuan manajemen bank dalam menghasilkan keuntungan cenderung
menurun pada tahun 2014. Rata-rata tertiriggiurn on Equitydimiliki BRI
sebesar 34,66%, sedangkan rata-rata tereRedhrn on Equitydimiliki TMB
Bank sebesar 8,87%. Secara videaturn on Equitypada perusahaan perbankan

di ASEAN dapat dilihat pada gambar berikut:
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Gambar 4.5.1

Grafik Return on Equity

Pada grambar 4.4 dapat dilifaturn on Equityperbankan di ASEAN
sangat beragan dan cenderung menurun pada tahun 2014. Perbankan di Indonesia
terlihat memilikiReturn on Equityang lebih tinggi dibanding perbankan lainnya

di ASEAN.

425 Return Saham Pada Industri Perbankan di ASEAN Periode Tahun
2012-2014

Return saham adalah keuntungan yang dinikmati investor atas investasi
saham yang dilakukanny&eturn sahammemiliki dua komponen yaitaurrent
income dan capital gain. Current incomeberupa keuntungan yang diperoleh
melalui pembayaran yang bersifat periodik berdpaden sebagai hasil kinerja
fundamental perusahaan. Sedanglkeapital gain berupa keuntungan yang
diterima karena selisih antara harga jual dan harga beli saham. Besapitga

gain suatu saham akan positif, bilamana harga jual dari saham lebih tinggi dari
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harga belinya. Berikut gambaran datturn saham perusahaan perbankan di

ASEAN selama periode tahun 2012-2014.

Tabel 4.6
Gambaran DataReturn Saham
No Nama Bank i REYE
2012 2013 2014 Rata

1 BCA 5,49 15,89 19,55 13,64
2 BRI 12,40 27,59 23,51 21,17
3 Bank Mandiri -3,09 28,66 -8,42 572
4 | BNI 16,18 13,92 10,89 13,66
5 DBS Bank 9,66 8,23 -0,12 5,92
6 | OCBC 16,44 -5,23 -8,33 0,96
7 UuOB 7,22 15,49 -20,06 0,88
8 | CIMB -0,13 -27,03 -18,34 -15,17
9 Maybank 8,04 =7,75 -8,4Q -2,70
10 | Public Bank 6,88 517 1,20 4,42
11 | Am Bank 3,80 9,62 -3,04 3,45
12 | RHB Capital 3,34 -4,17 -20,37 -7,07
13 | BPI -10,53 10,59 -10,8( -3,58
14 | Metropolitan Bank & Trust -16,1 -2,9 -3,01 -7,37
15 | Bangkok Bank -8,95 8,99 -20,88 -6,95
16 | Krungthai Bank -15,82 37,58 -25,99 -1,41
17 | Siam Commercial Bank -20,94 26,83 -34,34 -9,48
18 | Kasikorn Bank -19,38 14,74 -15,64 -6,76
19 | Thanachart Bank -14,57 -1,55 14,96 -0,3¢
20 | TMB Bank -6,99 -5,26 -3,97 -5,41

Rata-Rata -1,35 8,47 -6,58 0,18

Tertinggi 16,44 37,58 23,51 21,17

Terendah -20,94 -27,03 -34,34 -15,17

Sumber : Laporan Tahunan (data diolah)

Pada tabel 4.6 dapat dilihat bahweturn saham mayoritas perusahaan

perbankan di ASEAN bernilai negatif, terutama pada tahun 2014. Data ini

menunjukkan bahwa harga saham sebagian besar perusahaan perbankan di

ASEAN cenderung menurun pada tahun 2014. Rataetaten sahanperusahaan

perbankan di ASEAN selama periode tahun 2012-2014 menunjukkan angka
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0,18%. Rata-rateeturn sahamertinggi dimiliki BRI sebesar 21,17%, sedangkan
rata-ratareturn sahamterendah dimiliki CIMB sebesar -15,17%. Secara visual

return saham pada perusahaan perbankan di ASEAN dapat dilihat pada gambar

berikut:
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Gambar 4.6.1

Grafik Return Saham

Pada grafik tersebut dapat dilihat lebih banyak perusahaan metilikn
saham negatif dibanding positif. Diantara ke-20 bank tersebut hanya Bank Central
Asia, Bank Rakyat Indonesia dan Bank Negara Indonesia yang berhasil

mempertahankan trend positif pada harga sahamnya.

4.3  Analisis Pengujian Hipotesis
4.3.1 Analisis Verifikatif

Setelah disajikan gambaran data masing-masing variabel penelitian,
selanjutnya untuk menguji pengaruh kecukupan mdikaiiditas, aktivitas dan

rentabilitasterhadapeturn saham digunakan analisis regresi berganda. Pengujian
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akan dilakukan melalui tahapan sebagai berikut; pengujian uji asumsi klasik,
estimasi persamaan regresi, analisis koefisien determinasi serta pengujian

hipotesis. Berikut ini diuraikan hasil pengolahan dari setiap tahapan tersebut.

4.3.1.1 Pengujian Asumsi Klasik

Sebelum dilakukan analisis dan pengujian terhadap hasil analisis regresi,
terlebih dahulu dilakukan pengujian beberapa asumsi regresi. Pengujian ini
dimaksud untuk membuktikan apakah kesimpulan dari regressi tidak bias,
diantaranya adalah uji normalitas, uji multikolinieritas, uji heteroskedastisitas dan

uji autokorelasi.

a. Uji Normalitas

Normalitas merupakan persyaratan yang sangat penting pada pengujian
kebermaknaan (signifikansi) koefisien regressi, apabila model regressi tidak
berdistribusi normal maka kesimpulan dari uji F dan uji t masih meragukan,
karena statistik uji F dan uji t pada analisis regressi diturunkan dari distribusi
normal. Pada penelitian ini digunakan uji satu sampel Kolmogorov-Smirnov
untuk menguji normalitas model regressi dan berdasarkan hasil pengolahan data

menggunakasoftwarelBM SPSS Statistics 20 diperoleh hasil sebagai berikut.
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Tabel 4.7

Hasil Pengujian Asumsi Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 60
ab Mean OE-7
Normal Parameters Std. Deviation 14,04921726
Absolute ,056
Most Extreme Differences Positive ,052
Negative -,056
Kolmogorov-Smirnov Z 432
Asymp. Sig. (2-tailed) ,992

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Sumber : Lampiran SPSS
Pada tabel 4.7 dapat dilihat nilai probabilitas (asymp.sig.2-tailed) yang
diperoleh dari uji Kolmogorov-Smirnov sebesar 0,992. Karena nilai probabilitas
pada uji Kolmogorov-Smirnov lebih besar dari tingkat kekeliruan 5% (0.05),

maka disimpulkan bahwa model regressi berdistribusi normal.

b. Uji Multikolinieritas

Multikolinieritas berarti adanya hubungan yang kuat di antara beberapa
atau semua variabel bebas pada model regresi. Jika terdapat Multikolinieritas
maka koefisien regresi menjadi tidak tentu, tingkat kesalahannya menjadi sangat
besar dan biasanya ditandai dengan nilai koefisien determinasi yang sangat besar
tetapi pada pengujian parsial koefisien regresi, tidak ada ataupun kalau ada sangat
sedikit sekali koefisien regresi yang signifikan. Pada penelitian ini digunakan nilai
variance inflation factors (VIF) sebagai indikator ada tidaknya multikolinieritas

diantara variabel bebas.
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Tabel 4.8

Hasil Pengujian Asumsi Multikolinieritas
Coefficients®

Model Collinearity Statistics
Tolerance VIF
CAR 1,000 1,000
LDR ,841 1,189
BOPO ,848 1,179
ROE ,936 1,068

a. Dependent Variable: Return_Saham

Sumber : Lampiran SPSS

Berdasarkan nilai VIF yang diperoleh seperti terlihat pada tabel 4.5 diatas
menunjukkan tidak ada korelasi yang kuat antara sesama variabel independen,
dimana nilai VIF dari keempat variabel independen masih lebih kecil dari 10

dengan nilai tolerance lebih besar dari 0,1.

C. Uji Heteroskedastisitas

Heteroskedastisitas merupakan indikasi varian antar residual tidak
homogen yang mengakibatkan nilai taksiran yang diperoleh tidak efisien. Untuk
menguji homogenitas varian dari residual digunakanrank Spearman, yaitu
dengan mengkorelasikan variabel independen terhadap nilai absolut dari residual
(error). Apabila koefisien korelasi dari masing-masing variabel independen ada
yang signifikan pada tingkat kekeliruan 5%, mengindikasikan adanya
heteroskedastisitas. Pada tabel 4.8 berikut dapat dilihat nilai signifikansi masing-
masing koefisien korelasi variabel independen terhadap nilai absolut dari

residual(error).
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Tabel 4.9

Hasil Pengujian Asumsi Heteroskedastisitas
Correlations

absolut_residual

Spearman's rho Correlation Coefficient ,113
CAR Sig. (2-tailed) ,392
N 60
Correlation Coefficient 211

LDR Sig. (2-tailed) ,106
N 60
Correlation Coefficient -,026

BOPO  Sig. (2-tailed) ,841
N 60
Correlation Coefficient ,035

ROE Sig. (2-tailed) ,788
N 60

Sumber : Lampiran SPSS

Berdasarkan hasil korelasi yang diperoleh seperti disajikan pada tabel 4.9
diatas memberikan suatu indikasi bahwa residual (error) yang muncul dari
persamaan regresi mempunyai varians yang sama (tidak terjadi
heteroskedastisitas). Hal ini ditunjukkan oleh nilai signifikansi (sig.) dari masing-
masing korelasi keempat variabel independen dengan nilai absolut residual (yaitu

0,392; 0,106; 0,841 dan 0,788) masih lebih besar dari 0,05.

d. Uji Asumsi Autokorelasi

Pada pengujian autokorelasi digunakan uji Durbin-Watson untuk
mengetahui ada tidaknya autokorelasi pada model regressi dan berikut nilai
Durbin-Watson yang diperoleh melalui hasil estimasi model regressi.

Tabel 4.10
Nilai Durbin-Watson Untuk Uji Autokorelasi

Model Summary®

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the | Durbin-Watson
Square Estimate
1 ,409% ,167 ,107 14,55113 2,348

a. Predictors: (Constant), ROE, CAR, BOPO, LDR
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b. Dependent Variable: Return_Saham

Sumber : Lampiran SPSS

Berdasarkan hasil pengolahan diperoleh nilai statistik Durbin-Watson (D-
W) = 2,348, sementara dari tabel d untuk jumlah variabel independen = 4 dan
jumlah pengamatan n = 60 diperoleh batas bawah nilai tabe¥ (8,444 dan
batas atasnya (§l = 1,727. Karena nilai Durbin-Watson model regressi (2,348)
lebih besar dari 4+d(2,273), yaitu berada pada daerah terdapat ada autokorelasi
negatif sehingga dapat disimpulkan terdapat gejala autokorelasi pada model
regressi. Namun seperti yang dikemukakan olah Gujarati & Porter (2009:423)
“keberadaan autokorelasi dalam model regresi, hasil estimasi masih tetap tidak
bias dan konsisten, hanya saja tidak efisien”. Jadi meskipun terdapat gejala
autokorelasi dalam model tidak akan menggangu hasil pengujian, hanya saja akan
mengurangi keandalan hasil prediksi

Setelah keempat asumsi regressi diuji, selanjutnya dilakukan pengujian
hipotesis, yaitu untuk menguji pengaruh kecukupan modal, likuiditas, aktivitas

dan rentabilitasterhadapeturn saham.

4.3.2 Hasil Estimasi Persamaan Regresi

Koefisien regresi variabel independen yaitu pengaruh kecukupan modal,
likuiditas, aktivitas dan rentabilitas terhadapurn saham dihitung menggunakan

softwarelBM SPSS Statistics 20 dan diperoleh outputnya sebagai berikut :
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Tabel 4.11

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda
Coefficients®

Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) -23,650 34,092 -,694 ,491
CAR 1,013 1,350 ,092 ,750 ,456
1 LDR -,056 ,239 -,031 -,234 ,816
BOPO -,066 ,210 -,042 -,314 ,755
ROE ,905 ,290 ,397 3,118 ,003

a. Dependent Variable: Return_Saham

Sumber : Lampiran SPSS

Berdasarkan hasil perhitungan regresi yang telah diperoleh, maka dapat
dibentuk persamaan regresi linier berganda sebagai berikut:

Y =-23,650 + 1,013 X- 0,056 % - 0,066 X%+ 0,905 X

Dimana :

N = Return saham

X1 = Capital Adequacy Ratio

X2 = Loan to Deposit Ratio

X3 = Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional
Xa = Return on Equity

Koefisien yang dihasilkan dari persamaan regresi tersebut dapat

diinterpretasikan sebagai berikut :

1. Konstanta sebesar -23,65 persen menunjukkan nilai rataetata saham
pada perusahaan perbankan di ASEAN {lapital Adequacy Ratio, Loan to
Deposit Ratio,Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasiteal

Return on Equitgama dengan nol.

2. Capital adequacy ratio memiliki koefisien bertanda positif sebesar 1,013,

artinya peningkataapital Adequacy Ratio sebesar 1 persen diprediksi akan
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meningkatkarreturn saham pada perusahaan perbankan di ASEAN sebesar
1,013 persen.

. Loan to Deposit Ratio memiliki koefisien bertanda negatif sebesar -0,056,
artinya peningkatahoan to Deposit Ratio sebesar 1 persen diprediksi akan
menurunkanreturn saham pada perusahaan perbankan di ASEAN sebesar
0,056 persen.

. Rasio biaya operasional terhadap pendapatan operasional memiliki koefisien
bertanda negatif sebesar -0,066, artinya peningkatan rasio biaya operasional
terhadap pendapatan operasional sebesar 1 persen diprediksi akan
menurunkanreturn saham pada perusahaan perbankan di ASEAN sebesar
0,066 persen.

. Return on equitymemiliki koefisien bertanda positif sebesar 0,905, artinya
peningkatarreturn on equitysebesar 1 persen diprediksi akan meningkatkan

return saham pada perusahaan perbankan di ASEAN sebesar 0,905 persen.

4.3.3 Analisis Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar

pengaruh kecukupan modal, likuiditas, aktivitas dan rentabilitas secara bersama-

sama terhadapeturn saham. Berdasarkan hasil pengolahan data menggunakan

softwarelBM SPSS Statistics 20 diperoleh koefisien determinasi sebagai berikut.

Tabel 4.12

Koefisien Determinasi
Model Summary®

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the | Durbin-Watson
Square Estimate
1 ,409% ,167 ,107 14,55113 2,348
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a. Predictors: (Constant), ROE, CAR, BOPO, LDR
b. Dependent Variable: Return_Saham
Sumber : Lampiran SPSS

Berdasarkan data yang terdapat pada tabel 4.12 diatas dapat dilihat bahwa
nilai koefisien korelasi ganda (R) sebesar 0,409 menunjukkan bahwa kecukupan
modal, likuiditas, aktivitas dan rentabilitas memiliki hubungan yang cukup kuat
denganreturn saham pada perusahaan perbankan di ASEAN. Kemudian nilai
koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,167 menunjukkan bahwa kecukupan
modal, likuiditas, aktivitas dan rentabilitas memberikan pengaruh sebesar 16,7%
terhadapeturn saham pada perusahaan perbankan di ASEAN. Sedangkan sisanya
yaitu 83,3% merupakan pengaruh faktor-faktor lain diluar variabel kecukupan

modal, likuiditas, aktivitas dan rentabilitas.

4.3.4 Pengujian Kelayakan Model

Selanjutnya untuk menguji apakah kecukupan modal, likuiditas, aktivitas
dan rentabilitas secara signifikan berpengaruh terhadap return saham, maka
dilakukan pengujian kelayakan model dengan hipotesis statistik sebagai berikut:

Ho: Semud3; =0 : Kecukupan modal, likuiditas, aktivitas dan rentabilitas
tidak berpengaruh terhadegiurn saham.
Ha: Adap;#0 : Kecukupan modal, likuiditas, aktivitas dan rentabilitas

berpengaruh terhadap return saham.

Dengan bantuasoftware IBM SPSS Statistics 20 diperoleh output Anova

untuk pengujian kelayakan mod&tbagai berikut :
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Tabel 4.13
Anova Untuk Uji F
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 2339,106 4 584,776 2,762 ,036°
1 Residual 11645,450 55 211,735
Total 13984,556 59

a. Dependent Variable: Return_Saham
b. Predictors: (Constant), ROE, CAR, BOPO, LDR

Sumber : Lampiran SPSS

Berdasarkan tabel 4.13 di atas dapat dilihat nilain§ sebesar 2,762
dengan nilai signifikansi sebesar 0,036. Nilai ini menjadi statistik uji yang akan
dibandingkan dengan nilai F dari tabel. Dari tabel F untak0.05 dan derajat
bebas (4&55) diperoleh nilai el sebesar 2,54. Karenammg lebih besar
dibandingrapel (2,762 > 2,54), maka pada tingkat kekeliruan 5% diputuskan untuk
menolak Ho dan menerima Ha yang berarti kecukupan modal, likuiditas, aktivitas
dan rentabilitas berpengaruh terhadeiprn saham pada perusahaan perbankan di
ASEAN. Secara visual grafik daerah penerimaan dan penolakan Ho pada uiji

kelayakan model dapat digambarkan sebagai berikut.

Daeral

. Penolakan H
Daerah Penerimaan |

| Fo,05(4;55~ 2,54 ”thung: 2,762 |

Gambar 4.13.1
Grafik Daerah penerimaan dan Penolakan Ho Pada Uji F
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Pada grafik diatas dapat dilihat nilajdrg (2,762) jatuh pada daerah
penolakan Ho, sehingga disimpulkan bahwa kecukupan modal, likuiditas,
aktivitas dan rentabilitas berpengaruh terhadstprn saham pada perusahaan

perbankan di ASEAN.

4.3.5 Pengujian Secara Parsial

Pengujian secara parsial dilakukan untuk menguji pengaruh masing-
masing elemen profitabilitas terhadagiurn saham. Statistik uji yang digunakan
pada pengujian parsial adalah uji t. Nilai tabel yang digunakan sebagai nilai kritis
pada uji parsial (uji t) sebesar 2,004 yang diperoleh dari tabel topadr05 dan
derajat bebas 55 untuk pengujian dua arah. Nilai statistik uji t yang digunakan

pada pengujian secara parsial dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4.14
Uji Parsial (Uji t)

Coefficients®

Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) -23,650 34,092 -,694 ,491
CAR 1,013 1,350 ,092 ,750 ,456
1 LDR -,056 ,239 -,031 -,234 ,816
BOPO -,066 ,210 -,042 -,314 ,755
ROE ,905 ,290 ,397 3,118 ,003

a. Dependent Variable: Return_Saham

Sumber : Lampiran SPSS

dibandingkan dengan nilaide untuk menguji apakah variabel yang sedang diuiji

Nilai statistik uji t yang terdapat pada tabel 4.14 selanjutnya akan

berpengaruh signifikan atau tidak.
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4.3.5.1Pengaruh Kecukupan Modal TerhadapReturn Saham

Kecukupan modal diduga berpengaruh terhadefurn saham pada
perusahaan perbankan di ASEAN. Untuk membuktikan kebenaran dari dugaan

tersebut dilakukan pengujian secara parsial dengan hipotesis statistik sebagai

berikut:
Ho:B1=0: Kecukupan modal tidak berpengaruh terhadap return saham
pada perusahaan perbankan di ASEAN.
Ha:B1#0: Kecukupan modal berpengaruh terhacprn saham pada

perusahaan perbankan di ASEAN.

Berdasarkan hasil pengolahan data menggunakan software SPSS seperti
terlihat pada tabel 4.14 diperoleh nilaiuty kecukupan modal (CAR) sebesar
0,750 dengan nilai signifikansi sebesar 0,456. Karena Rijlgy t kecukupan
modal (0,750) berada diantara negafitit(-2,004) dan positifdhe (2,004) maka
pada tingkat kekeliruan 5% diputuskan untuk menerima Ho dan menolak Ha.
Artinya kecukupan modal tidak berpengaruh terhadafurn saham pada
perusahaan perbankan di ASEAN. Secara visual grafik daerah penerimaan dan
penolakan Ho pada uji parsial (kecukupan modal) dapat digambarkan sebagai

berikut.
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Daeral
Penolakan H

tyune = 0,750 | |t0,025;55 = 2,004 |

Daeral
Penolakan Ho_§

Daerah Penerimaan Ho

Gambar 4.14.1
Grafik Daerah Penerimaan dan Penolakan Ho Pada Uji Parsial
(Pengaruh Kecukupan Modal)

Pada grafik diatas dapat dilihat nilaiwhg (0,750) jatuh pada daerah

penerimaan Ho, sehingga disimpulkan bahwa kecukupan modal tidak berpengaruh

terhadapeturn saham pada perusahaan perbankan di ASEAN.

4.3.5.2Pengaruh Likuiditas Terhadap Return Saham
Likuiditas diduga berpengaruh terhadegiurn saham pada perusahaan
perbankan di ASEAN. Untuk membuktikan kebenaran dari dugaan tersebut

dilakukan pengujian secara parsial dengan hipotesis statistik sebagai berikut:

Ho:B2=0: Likuiditas tidak berpengaruh terhadegiurn saham pada

perusahaan perbankan di ASEAN.

Ha:B2#0: Likuiditas berpengaruh terhadapeturn saham pada

perusahaan perbankan di ASEAN.
Berdasarkan hasil pengolahan data menggunakan software SPSS seperti

terlihat pada tabel 4.14 diperoleh nilaitg likuiditas (LDR) sebesar -0,234

dengan nilai signifikansi sebesar 0,816. Karena nilaigt likuiditas (-0,234)
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berada diantara negatifst| (-2,004) dan positifide (2,004) maka pada tingkat
kekeliruan 5% diputuskan untuk menerima Ho dan menolak Ha. Artinya likuiditas
tidak berpengaruh terhadagturn saham pada perusahaan perbankan di ASEAN.
Secara visual grafik daerah penerimaan dan penolakan Ho pada uji parsial

(likuiditas) dapat digambarkan sebagai berikut.

Daeral
Penolakan H

Gambar 4.14.2
Grafik Daerah Penerimaan dan Penolakan Ho Pada Uji Parsial
(Pengaruh Likuiditas)

Daeral
Penolakan Ho _§

|‘t0‘025:55 =-2,004 |

Daerah Penerimaan Ho

Pada grafik diatas dapat dilihat nilajutg (-0,234) jatuh pada daerah
penerimaan Ho, sehingga disimpulkan bahwa likuiditas tidak berpengaruh

terhadapeturn saham pada perusahaan perbankan di ASEAN.

4.3.5.3Pengaruh Aktivitas Terhadap Return Saham

Aktivitas diduga berpengaruh terhadagturn saham pada perusahaan
perbankan di ASEAN. Untuk membuktikan kebenaran dari dugaan tersebut

dilakukan pengujian secara parsial dengan hipotesis statistik sebagai berikut:

Ho:B3=0: Aktivitas tidak berpengaruh terhadegturn saham pada
perusahaan perbankan di ASEAN.
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Ha:Bs#0: Aktivitas berpengaruh terhadapeturn saham pada
perusahaan perbankan di ASEAN.

Berdasarkan hasil pengolahan data menggunakan software SPSS seperti
terlihat pada tabel 4.14 diperoleh nila4g aktivitas (BOPO) sebesar -0,314
dengan nilai signifikansi sebesar 0,755. Karena nilgigt likuiditas (-0,314)
berada diantara negatifsti (-2,004) dan positifide (2,004) maka pada tingkat
kekeliruan 5% diputuskan untuk menerima Ho dan menolak Ha. Artinya aktivitas
tidak berpengaruh terhadagturn saham pada perusahaan perbankan di ASEAN.
Secara visual grafik daerah penerimaan dan penolakan Ho pada uji parsial

(aktivitas) dapat digambarkan sebagai berikut.

Daeral
” Penolakan H

Daeral
Penolakan Ho_§

Daerah Penerimaan Ho

|‘t0‘025:55 =-2,004 |

thiune = -2,234 | toomse = 2,004

Gambar 4.14.3
Grafik Daerah Penerimaan dan Penolakan Ho Pada Uji Parsial
(Pengaruh Aktivitas)

Pada grafik diatas dapat dilihat nilaiutg (-0,314) jatuh pada daerah
penerimaan Ho, sehingga disimpulkan bahwa aktivitas tidak berpengaruh terhadap

return saham pada perusahaan perbankan di ASEAN.
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4.3.5.4Pengaruh Rentabilitas TerhadapReturn Saham

Rentabilitas diduga berpengaruh terhadeagoirn saham pada perusahaan
perbankan di ASEAN. Untuk membuktikan kebenaran dari dugaan tersebut

dilakukan pengujian secara parsial dengan hipotesis statistik sebagai berikut:

Ho:Bsa=0: Rentabilitas tidak berpengaruh terhadstprn saham pada
perusahaan perbankan di ASEAN.

Ha:Ba#0: Rentabilitas berpengaruh terhadagturn saham pada
perusahaan perbankan di ASEAN.

Berdasarkan hasil pengolahan data menggunakan software SPSS seperti
terlihat pada tabel 4.14 diperoleh nilaiuty rentabilitas (ROE) sebesar 3,118
dengan nilai signifikansi sebesar 0,003. Karena nilaigt likuiditas (3,118) lebih
besar dari el (2,004) maka pada tingkat kekeliruan 5% diputuskan untuk
menolak Ho dan menerima Ha. Artinya rentabilitas berpengaruh terheidap
saham pada perusahaan perbankan di ASEAN. Secara visual grafik daerah
penerimaan dan penolakan Ho pada uji parsial (rentabilitas) dapat digambarkan

sebagai berikut.

Daeral
Penolakan H

|t0,025:55 =2,004 |

Daeral
Penolakan Ho__§

Daerah Penerimaan Ho

tur = 3,118 |

Gambar 4.14.4
Grafik Daerah Penerimaan dan Penolakan Ho Pada Uji Parsial
(Pengaruh Rentabilitas)
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Pada grafik diatas dapat dilihat nilaiwhg (3,118) jatuh pada daerah
penolakn Ho, sehingga disimpulkan bahwa rentabilitas berpengaruh terhadap
return saham pada perusahaan perbankan di ASEAN. Hasil penelitian ini
memberikan bukti empiris bahwa semakin tinggi rentabilitas akan membuat

return saham pada perusahaan perbankan di ASEAN meningkat.

4.4 Pembahasan
4.4.1 Pengaruh Kecukupan Modal, Likuiditas, Aktivitas dan Rentabilitas

Terhadap Return Saham Industri Perbankan di ASEAN Periode 2012

-2014

Berdasarkan hasil perhitungan regresi berganda yang telah diuraikan, maka
dapat diketahui bahwa Kecukupan Modal, Likuiditas, Aktivitas dan Rentabilitas
mempunyai pengaruh terhadaegiurn saham Industri Perbankan ASEAN periode
2012 — 2014. Hal ini dapat dilihat dari hasil analisis regresi ganda yang
menunjukkan adanya pengaruh keempat variabel independen tenteddap
saham Industri Perbankan di ASEAN yang secara sistematis dinyatakan dengan
statistik.

Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahui peng&edukupan
Modal, Likuiditas, Aktivitas dan Rentabilitas terhadegiurn saham Industri
Perbankan di ASEAN dengan uji F menunjukkan Fhitung (2,762) lebih besar dari
Ftabel (2,540) sehingga diperoleh keputusan uji kelayakan model adalah menolak
hipotesis Null (menolak Ho). Dari nilai signifikansi juga dapat dilihat bahwa nilai

sig lebih kecil dari 0,05 yang berarti uji signifikan. Hal ini mengindikasikan
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bahwa Kecukupan Modal, Likuiditas, Aktivitas dan Rentabilitas berpengaruh
signifikan terhadapeturn saham.

Keeratan hubungan antara Kecukupan Modal, Likuiditas, Aktivitas dan
Rentabilitas dengareturn saham sebesar4f)9 dan masuk dalam kategori cukup
kua. Dari koefisien determinasi (R Square) diperoleh ada kontribusi sebesar
16,7% dari Kecukupan Modal, Likuiditas, Aktivitas dan Rentabilitas dalam
menjelaskan atau mempengarulgturn saham Industri Perbankan ASEAN.
Sedangkan 83,3% merupakan pengaruh faktor-faktor lain diluar variabel

kecukupan modal, likuiditas, aktivitas dan rentabilitas.

4.4.2 Pengaruh Kecukupan Modal Terhadap Return Saham Industri

Perbankan di ASEAN Periode 2012 — 2014

Seperti yang telah dikemukakan pada bagian sebelumnya bahwa pengaruh
kecukupan modal (CAR) terhadagturn saham terjadi penolakan. Berdasarkan
perhitungan statistik yang ada pada bagian sebelumnya, adapun pembahasan
menurut peniliti dari tabel 4.2 menunjukan bahwa dari 20 perusahaan perbankan
yang menjadi responden dalam penelitian ini hanya terdapat 6 perusahaan yang
mengalami pergerakan yang searah yaitu Bank Central Asia (BCA), DBS Bank,
OCBC, CIMB, Maybank dan Metropolitan Bank & Trust sedangkan perusahaan
yang lainnya sebanyak 14 perusahaan perbankan mengalami pergerakan yang

berlawanan atau tidak searah seperti yang diuraikan dalam penjelasan berikut:
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1. Bank Rakyat Indonesia (BRI)
Pada Bank Rakyat Indoensia hasil tidak sesuai dengan kaidah keuangan
karena pada tahun 2012 ke 2013 terjadi pergerakan searah yaitu sama-sama
mengalami kenaikan, sedangkan pada tahun 2013 ke 2014 pergerakan
mengalami perubahan menjadi berlawanan arah dimana pada saat CAR
mengalami peningkatan dengan angka yang kecil sebaliknya rpada
yang terjadi menurun dengan angka yang lumayan besar. Perubahan hal
tersebut disebabkan harga saham setiap tahunnya tidak stabil terjadi kenaikan
dan penurunan.

2. Bank Mandiri
Pada Mandiri hasil tidak sesuai dengan kaidah keuangan karena pada tahun
2012 ke 2013 terjadi pergerakan searah yaitu sama-sama mengalami
kenaikan, sedangkan pada tahun 2013 ke 2014 pergerakan mengalami
perubahan menjadi berlawanan arah dimana pada saat CAR mengalami
peningkatan dengan angka yang kecil sebaliknya pada return yang terjadi
menurun dengan angka yang besar, penurunanrpada dipengaruhi oleh
pergerakan harga saham yang masih rendah sehingga tidak dapat
menghasilkan tingkateturn yang tinggi. Berbeda dengan pergerakan yang
terjadi pada tahun 2013 ke 2014, pergerakan yang terjadi pada saat CAR
meningkatreturn bergerak turun.

3. Bank Negara Indonesia
Pada Bank Negara Indonesia hasil tidak sesuai dengan kaidah keuangan

karena pada tahun 2012 ke 2013 terjadi pergerakan searah yaitu sama-sama
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mengalami penurunan, sedangkan pada tahun 2013 ke 2014 pergerakan
mengalami perubahan menjadi berlawanan arah dimana pada saat CAR
mengalami peningkatan sebaliknya pada return yang terjadi adalah
penurunan. CAR yang meningkat tersebut berarti menunjukkan bahwa
kecukupan modal Bank Negara Indonesia berangsur baik dari yang tadinya
mengalami penurunan, sedangkan penurunan pada return dipengaruhi oleh
pergerakan harga saham yang masih rendah sehingga tidak dapat
menghasilkan tingkaeturn yang tinggi.

. United Oversea Bank (UOB)

Pada United Oversea Bank (UOB) Singapore hasil tidak sesuai dengan kaidah
keuangan karena pada tahun 2012 ke 2013 terjadi pergerakan tidak searah
yaitu CAR mengalami penurunan daturn mengalami kenaikan, sedangkan
pada tahun 2013 ke 2014 pergerakan tetap tidak searah atau berlawanan arah
dimana pada saat CAR mengalami peningkatan sedikitediarm mengalami
penurunan yang sangat drastis, penurunan peatian dipengaruhi oleh
pergerakan harga saham yang semakin menurun drastis pada tahun 2012 ke

2013 sehingga menghasilkeeturn yang sangat rendah.

. Public Bank

Pada Public Bank Malaysia hasil tidak sesuai dengan kaidah keuangan karena
pada tahun 2012 ke 2013 terjadi pergerakan searah yaitu sama-sama
mengalami penurunan, sedangkan pada tahun 2013 ke 2014 pergerakan
mengalami perubahan menjadi berlawanan arah dimana pada saat CAR

mengalami peningkatan sebaliknya paedurn yang terjadi penurunan,
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penurunan padeeturn dipengaruhi oleh pergerakan harga saham yang masih
rendah sehingga tidak dapat menghasilkan tingletirn yang tinggi

walaupun CAR mengalami kenaikan.

. Am Bank

Pada Am Bank Malaysia hasil tidak sesuai dengan kaidah keuangan karena
pada tahun 2012 ke 2013 terjadi pergerakan tidak searah yaitu saat CAR
mengalami penurunamgturn saham mengalami peningkatan yang sangat
signifikan, lalu pada tahun 2013 ke 2014 pergerakan berlawanan arah terjadi
lagi dimana pada saat CAR mengalami peningkatan dengan angka yang kecil,
sebaliknya padaeturn terjadi penurunan dengan angka yang sangat besar,
pergerakan tidak searah yang sangat signifikan ini diakibatkan karena harga
saham yang tidak stabil, sedangkan CAR mengalami pergerakan yang nyaris
stabil setiap tahunnya.

. RHB Capital

Pada RHB Capital Malaysia hasil tidak sesuai dengan kaidah keuangan
karena pada tahun 2012 ke 2013 terjadi pergerakan searah yaitu sama-sama
mengalami penurunan, sedangkan pada tahun 2013 ke 2014 pergerakan
mengalami perubahan menjadi berlawanan arah dimana pada saat CAR
mengalami peningkatan dengan angka yang sangat kecil, sebaliknya pada
return terjadi penurunan dengan angka yang sangat besar, penurunan pada
return dipengaruhi oleh pergerakan harga saham yang tidak stabil sehingga
tidak dapat menghasilkan tingkaeturn yang tinggi walaupun CAR

mengalami peningkatan.
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8. Bank of Philipine Island (BPI)
Pada Bank of Philipine Island (BPI) hasil tidak sesuai dengan kaidah
keuangan karena pada tahun 2012 ke 2013 terjadi pergerakan tidak searah
yaitu saat CAR mengalami penurunan dengan angka yangrietaih saham
mengalami peningkatan yang sangat drastis, lalu pada tahun 2013 ke 2014
pergerakan berlawanan arah terjadi lagi dimana pada saat CAR mengalami
peningkatan dengan angka yang kecil, sebaliknya padarn terjadi
penurunan dengan angka yang sangat besar, pergerakan tidak searah yang
berbeda sangat signifikan ini diakibatkan karena harga saham yang tidak
stabil sehingga menyebabkan kenaikan dan penuruetann, sedangkan
CAR mengalami pergerakan yang nyaris stabil setiap tahunnya.

9. Bangkok Bank
Pada Bangkok Bank Thailand hasil tidak sesuai dengan kaidah keuangan
karena pada tahun 2012 ke 2013 terjadi pergerakan searah yaitu sama-sama
mengalami kenaikan, sedangkan pada tahun 2013 ke 2014 pergerakan
mengalami perubahan menjadi berlawanan arah. CAR mengalami kenaikan
dengan angka yang sangat kecil tapi stabil di setiap tahunnya dari 2012 ke
2013 ke 2014, sebaliknya padeturn saham terjadi kenaikan pada tahun
2012 ke 2013 dan penurunan pada tahun 2013 ke 2014 dengan angka yang
sangat besar. Kenaikan dan penurunan pestarn dipengaruhi oleh
pergerakan harga saham yang tidak stabil. Meskipun CAR mengalami
kenaikan yang stabil di setiap tahunnya, tidak mempengastinin saham

dapat stabil juga di setiap tahunnya.
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Krungthai Bank

Pada Krungthai Bank Thailand hasil tidak sesuai dengan kaidah keuangan
karena pada tahun 2012 ke 2013 terjadi pergerakan tidak searah yaitu saat
CAR mengalami penurunan dengan angka yang keetirn saham
mengalami peningkatan yang sangat drastis, lalu pada tahun 2013 ke 2014
pergerakan berlawanan arah terjadi lagi dimana pada saat CAR mengalami
peningkatan dengan angka yang kecil, sebaliknya padarn terjadi
penurunan dengan angka yang sangat besar, pergerakan tidak searah yang
berbeda sangat signifikan ini diakibatkan karena harga saham yang tidak
stabil sehingga menyebabkan kenaikan dan penuruetann, sedangkan

CAR mengalami pergerakan yang nyaris stabil setiap tahunnya.

Siam Commercial Bank

Pada Siam Commercial Bank Thailand hasil tidak sesuai dengan kaidah
keuangan karena pada tahun 2012 ke 2013 terjadi pergerakan tidak searah
yaitu saat CAR mengalami penurunan dengan angka yangriedaih saham
mengalami peningkatan yang sangat drastis, lalu pada tahun 2013 ke 2014
pergerakan berlawanan arah terjadi lagi dimana pada saat CAR mengalami
peningkatan dengan angka yang stabil dengan tahun sebelumnya, sebaliknya
padareturn terjadi penurunan dengan angka yang sangat besar atau terjadi
penurunan drastis, pergerakan tidak searah yang berbeda sangat signifikan ini
diakibatkan karena harga saham yang tidak stabil sehingga menyebabkan
kenaikan dan penurunaeturn, sedangkan CAR mengalami pergerakan yang

nyaris stabil setiap tahunnya.

Unisba.Repository.ac.id



142

12.Kasikorn Bank
Pada Kasikorn Bank Thailand hasil tidak sesuai dengan kaidah keuangan
karena pada tahun 2012 ke 2013 terjadi pergerakan tidak searah yaitu saat
CAR mengalami penurunan dengan angka yang keetirn saham
mengalami peningkatan yang sangat drastis, lalu pada tahun 2013 ke 2014
pergerakan berlawanan arah terjadi lagi dimana pada saat CAR mengalami
peningkatan dengan angka yang kecil, sebaliknya padarn terjadi
penurunan dengan angka yang sangat besar atau terjadinya penurunan secara
drastis, pergerakan tidak searah yang berbeda sangat signifikan ini
diakibatkan karena harga saham yang tidak stabil sehingga menyebabkan
kenaikan dan penurunaeturn, sedangkan CAR mengalami pergerakan yang
nyaris stabil setiap tahunnya.

13. Thanachart Bank
Pada Thanachart Bank Thailand hasil tidak sesuai dengan kaidah keuangan
karena pada tahun 2012 ke 2013 terjadi pergerakan searah yaitu sama-sama
mengalami kenaikan, sedangkan pada tahun 2013 ke 2014 pergerakan
mengalami perubahan menjadi berlawanan arah. CAR mengalami penurunan
dengan angka yang sangat kecil, sebaliknya padarn saham terjadi
kenaikan yang sangat drastis pada tahun 2013 ke 2014 dengan angka yang
sangat besar. Kenaikaeturn pada tahun 2012 ke 2013 dipengaruhi oleh
pergerakan harga saham yang turun pada tahun itu karena mengalami
kenaikan di posisi negatif, sedangkan kenailetrn yang terjadi pada tahun

2013 ke 2014 dipengaruhi oleh pergerakan harga saham yang naik pada tahun
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itu karena mengalami kenaikan dari posisi negatif ke positif. Itu berarti, saat
CAR mengalami penurunan pada tahun 2013 ke 2014 tidak mempengaruhi
return saham menjadi turun.

14. TMB Bank
Pada TMB Bank Thailand hasil tidak sesuai dengan kaidah keuangan karena
pada tahun 2012 ke 2013 terjadi pergerakan tidak searah yaitu ketika CAR
mengalami penurunameturn saham mengalami kenaikan, sedangkan pada
tahun 2013 ke 2014 pergerakan mengalami perubahan menjadi searah.
Perubahan menjadi searah tersebut disebabkan karena harga saham yang
selalu stabil menurun disetiap tahunnya karena kenaétam saham yang
berada di posisi negatif sedangkan CAR bergerak naik pada tahun 2013 ke
2014.

Berdasarkan hasil analisis data yang telah diuraikan diatas dapat
dibuktikan oleh hasil uji t yang menunjukkan bahwa Kecukupan Modal tidak
berpengaruh terhadapeturn saham. Diperoleh nilainiting untuk Kecukupan
Modal (CAR) berada diantara nilai negagifd dan nilai positif e (-2,004 < t =
0,750 < 2,004) dan signifikansi uji statistik (p-value) untuk variahekébesar
0,456 lebih besar dari 0,05. Jadi dapat disimpulkan bahwa Kecukupan Modal
(CAR) tidak berpengaruh terhadapturn saham Industri Perbankan ASEAN
Periode 2012 - 2014. Capital Adequacy Ratioyjang terjadi dominan terus
meningkat dan stabil sedangkan tingiettirn saham yang terjadi tidak stabil hal
ini disebabkan harga saham yang menurun, menurunnya harga saham dikarenakan

fluktuasi pertukaran mata uang asing yang dilakukan dengan tujuan untuk
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mendapatkan keuntungan transaksi valuta asing dalam jangka pendek, maka dari
itu meskipun CAR terjadi peningkatan, karena hal tersebut respon pasar menjadi
berkurang dan menyebabkan tingkaturn saham perusahaan menjadi turun.
Selain itu, proporsi pembentuk modal sendiri pada perusahaan perbankan ini
banyak yang berasal dari modal pelengkap, yaitu dari modal pinjaman serta
pinjaman sub-ordinasi. Maka dari itu, harus diimbangi pula dengan kemampuan
bank untuk membayar hutang-hutangnya. Modal pinjaman yang besar
menunjukkan bahwa bank harus membayar biaya bunga yang lebih besar pula.
Jika hal itu terjadi, meskipun sebuah bank memiliki rasio CAR diatas 8%,
sewaktu-waktu dapat mengalami penurunan. Hal tersebut dapat menyebabkan
investor menjadi kurang memperhatikan CAR dalam melakukan investasi,
sehingga CAR tidak berpengaruh terhadeprn saham.

Dari persamaan regresi yang diperoleh, perubahan Kecukupan Modal
(CAR) berbanding lurus dengaaturn saham dengan koefisien bertanda positif
sebesar 1,013. Jadi apabila rasio Kecukupan Modal (CAR) meningkat sebesar 1
persen sedangkan Likuiditas, Aktivitas, dan Rentabilitas tidak mengalami
perubahan (konstan), maketurn saham akan meningkat sebesar 1,013 persen.
Jadi semakin besar Kecukupan Modal (CAR) Industri Perbankan di ASEAN,
return saham perusahaan akan semakin meningkat, atau dengan kata lain
perusahaan dengdbapital Adequacy RatigCAR) yang lebih besar cenderung
memiliki return saham yang lebih tinggi.

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian sebelumnya yang dilakukan

oleh Rintistya Kurniadi (2012) dalam penelitiannya yang membahas tentang
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pengaruh CAR, NIM, LDR terhadapeturn saham perusahaan perbankan
Indonesia, menunjukkan bahw@apital Adequacy Ratio tidak berpengaruh

terhadapeturn saham.

4.4.3 Pengaruh Likuiditas Terhadap Return Saham Industri Perbankan di

ASEAN Periode 2012 — 2014

Seperti yang telah dikemukakan pada bagian sebelumnya bahwa pengaruh
Likuiditas (LDR) terhadapreturn saham terjadi penolakan. Berdasarkan
perhitungan statistik yang ada pada bagian sebelumnya, adapun pembahasan
menurut peniliti dari tabel 4.3 menunjukan bahwa dari 20 perusahaan perbankan
yang menjadi responden dalam penelitian ini hanya terdapat 6 perusahaan yang
mengalami pergerakan yang searah yaitu Bank Central Asia (BCA), Bank Rakyat
Indoensia, Bank Mandiri, OCBC, UOB, dan Bangkok Bank sedangkan
perusahaan yang lainnya sebanyak 14 perusahaan perbankan mengalami
pergerakan yang berlawanan atau tidak searah yaitu Bank Negara Indonesia, DBS,
CIMB, Maybank, Public Bank, Am Bank, RHB Capital, Bank of Philiphine
Island, Metropolitan Bank & Trust, Krungthai Bank, Siam Commercial Bank,
Kasikorn Bank, Thanachart Bank, dan TMB Bank. Empat belas perusahaan
perbankan tersebut mengalami pergerakan berlawanan arah dimana jika LDR
naik, return saham turun dan sebaliknya.

Loan to Deposit Ratio (LDR) ini tidak berpengaruh terhasdpn saham
karena perusahaan yang mengalami pergerakan tidak searah lebih banyak dari

pada perusahaan yang mengalami pergerakan searah, sehadesmyan
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meningkatnya rasio LDR ini berarti pendapatan bunga yang diterima oleh bank
akan meningkat, sehingga pertumbuhan laba pun akan semakin besar. Pada
akhirnya banyak investor yang menginvestasikan sahamnya di bank tersebut
karena melihat laba perusahaan yang besar sehingga memicu kenaikan harga
saham danreturn saham pun akan meningkat. Selain itu, akhir-akhir ini
perbankan lebih memilih untuk menyalurkan tingkat perkreditan agar dapat
meningkatkan pendapatan dari sektor bunga kredit. Tentunya dengan tingginya
pendapatan dari sektor tersebut dapat meningkatkan pendapatan perbankan, yang
menyebabkan investor akan tertarik untuk berinvestasi karena pendapatan yang
meningkat tersebut. Maka dari itu, dapat disimpulkan bahwa dilihat dari
penjelasan tersebut, seharusnya LDR oetorn saham mengalami pergerakan
yang searah, karena banyaknya perusahaan yang mengalami pergerakan tidak
searah antara LDR damturn saham pada perusahaan perbankan yang diteliti
mengakibatkan LDR ini tidak berpengaruh terhadap return saham

Berdasarkan hasil analisis data yang telah diuraikan diatas dapat
dibuktikan oleh hasil uji t yang menunjukkan bahwa Likuiditas (LDR) tidak
berpengaruh terhadapturn saham. Diperoleh nilajidng untuk Likuiditas (LDR)
(-0,234) berada diantara nilai negatifd (-2,004) dan nilai positifidbel (2,004) (-
2,004 <t =-0,234 < 2,004) dan signifikansi uji statistik (p-value) untuk variabel
X2 sebesar 0,816 lebih besar dari 0,05. Jadi dapat disimpulkan bahwa likuiditas
(LDR) tidak berpengaruh terhadapturn saham Industri Perbankan ASEAN

Periode 2012 - 2014.
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Dari persamaan regresi yang diperoleh, perub&loan to Deposit Ratio
(LDR) berbanding terbalik dengareturn saham dengan koefisien bertanda
negatif sebesar -0,056. Jadi apabila rasio Likuiditas (LDR) mengalami
peningkatan sebesar 1 persen sedangkan Kecukupan Modal, Aktivitas, dan
Rentabilitas tidak mengalami perubahan (konstan), nmrekarn saham akan
menurun sebesar 0,056 persen. Jadi semakin besar Likuiditas (LDR) Industri
Perbankan di ASEANreturn saham perusahaan akan semakin menurun. Atau
dengan kata lain perusahaan dengaan to Deposit Ratio (LDR) yang lebih
rendah cenderung memiliketurn saham yang lebih tinggi. Dilihat dari hasil yang
negatif tersebut berarti sektor pendapatan yang diterima dari sektor bunga kredit
tersebut didapat dari pinjaman atau kredit yang diberikan kepada pihak lain.
Pinjaman yang diberikan tersebut terdapat risiko kredit, yaitu kredit macet yang
dapat mempengaruhi kepercayaan investor dalam memilih perusahaan yang akan
diinvestasikan modalnya. Dengan rendahnya kepercayaan dari investor tersebut
dikhawatirkan harga saham akan turun dan akan menyebabkan kerugian yang
berupa capital loss yaitu selisih rugi dari transaksi harga saham. Sehingga para
investor tidak mendapatkan tingkat pengembalm@tu(n) yang sesuai dengan
harapan.

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian sebelumnya yang dilakukan
oleh Elinda Novitasari (2011) dalam penelitiannya yang membahas pengaruh
rasio keuangan terhadapturn saham perusahaan perbankan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia, menunjukkan bahiwsn to Deposit RatigLDR) tidak

berpengaruh signifikan terhadegiurn saham.
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4.4.4 Pengaruh Aktivitas TerhadapReturn Saham Industri Perbankan di

ASEAN Periode 2012 — 2014

Seperti yang telah dikemukakan pada bagian sebelumnya bahwa pengaruh
Aktivitas (BOPO) terhadapreturn saham terjadi penolakan. Berdasarkan
perhitungan statistik yang ada pada bagian sebelumnya, adapun pembahasan
menurut peniliti dari tabel 4.4 menunjukan bahwa dari 20 perusahaan perbankan
yang menjadi responden dalam penelitian ini hanya terdapat 2 perusahaan yang
mengalami pergerakan yang searah yaitu UOB dan Am Bank pada tahun 2012
sampai 2014 sedangkan perusahaan yang lainnya sebanyak 18 perusahaan
perbankan mengalami pergerakan yang berlawanan atau tidak searah yaitu Bank
Central Asia (BCA), Bank Rakyat Indoensia, Bank Mandiri, Bank Negara
Indonesia, DBS, OCBC, CIMB, Maybank, Public Bank, RHB Capital, Bank of
Philiphine Island, Metropolitan Bank & Trust, Bangkok Bank, Krungthai Bank,
Siam Commercial Bank, Kasikorn Bank, Thanachart Bank, dan TMB Bank.
Delapan belas perusahaan perbankan tersebut mengalami pergerakan berlawanan
arah dimana pada tahun 2012 ke 2013 BOPO mengalami pergerakan searah
sedangkan pada tahun 2013 ke 2014 banyak yang mengalami BOPtoaik,
saham turun dan sebaliknya. Perubahan arah pergerakan di tahun yang berbeda
tersebut disebabkan oleh tidak stabilnya harga saham pada tahun tersebut
sehingga return mengalami kenaikan dan penurunan yang sangat drastis.
Pergerakan tidak searah tersebut seharusnya dapat membuat BOPO berpengaruh
terhadap return saham, tapi hasil ini menunjukkan bahwa BOPO tidak

berpengaruh terhadapturn saham, itu karena bank di Indonesia menggunakan
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BOPO ini sebagai rasio efisiensi, tapi bank-bank di negara ASEAN lainnya
menggunakarCost to Income Ratio untuk mengukur efisiensi. Rasio ini dapat
lebih menekan BOPO yang berada pada negara ASEAN lainnya selain Indonesia
sehingga rasio efisiensi nya sangat rendah, yang berarti semakin efisien dan baik.
Rasio BOPO bersumber dari beban operasional ditambah dengan cadangan
(penyisihan kerugian aktiva produktif/PPAP) dan beban bunga lalu dibagi dengan
pendapatan bungan plus pendapatan non bunga. Sementara CIR berasal dari beban
operasional dibagi pendapatan bunga bersih plus pendapatan non bunga. Kedua
rasio itu sangat mirip tetapi tidak persis sama. Perbedaan penggunaan rasio
efisiensi pada Indonesia dan negara ASEAN lain itulah yang membuat rasio
BOPO ini tidak berpengaruh terhadegiurn saham pada Industri Perbankan di
ASEAN.

Berdasarkan hasil yang negatif, hal itu berarti bahwa setiap penurunan
biaya operasional akan berakibat pada bertambahnya laba sebelum pajak yang
pada akhirnya akan meningkatkan laba atau profitabilitas bank yang
bersangkutan, sehingga akan menarik minat investor untuk menanamkan
sahamnya pada bank tersebut yang mengakibatkan harga saham meningkat dan
return saham pun akan meningkat.

Berdasarkan hasil analisis data yang telah diuraikan diatas dapat
dibuktikan oleh hasil uji t menunjukkan bahwa Aktivitas (BOPO) tidak
berpengaruh terhadagturn saham. Diperoleh nilajitng aktivitas (-0,314) berada
diantara negatifide (-2,004) dan positififoe (2,004) (-2,004 < t = -0,314 <

2,004) dan signifikansi uji statistik (p-value) untuk variabek®besar 0,755 lebih
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besar dari 0,05. Jadi dapat disimpulkan bahwa Aktivitas (BOPO) tidak
berpengaruh terhadagturn saham Industri Perbankan di ASEAN.

Dari persamaan regresi yang diperoleh, perubahan Biaya Operasi terhadap
Pendapatan Operasi (BOPO) berbanding terbalik dergfann saham dengan
koefisien bertanda negatif sebesar -0,066. Jadi apabila BOPO mengalami
peningkatan sebesar 1 persen sedangkan Kecukupan Modal, Likuiditas, dan
Rentabilitas tidak mengalami perubahan (konstan), makarn saham akan
menurun sebesar 0,066 persen. Jadi semakin besar rasio Aktivitas (BOPO)
Industri Perbankan di ASEANeturn saham perusahaan akan semakin menurun.
Atau dengan kata lain perusahaan dengan rasio Aktivitas (BOPO) yang lebih
rendah cenderung memiliketurn saham yang lebih tinggi.

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian sebelumnya yang dilakukan
oleh Muammar Khaddafi dan Ghazali Syamni (2012) dalam penelitiannya yang
membahas tentang hubungan rasio CAMEL dengaturn saham pada
perusahaan perbankan di Bursa Efek Indonesia, menyatakan bahwa rasio BOPO

tidak memiliki pengaruh terhadagturn saham perbankan di Indonesia.

4.45 Pengaruh Rentabilitas TerhadapReturn Saham Industri Perbankan

di ASEAN Periode 2012 — 2014

Seperti yang telah dikemukakan pada bagian sebelumnya bahwa pengaruh
Rentabilitas (ROE) terhadapeturn saham terjadi penerimaan. Berdasarkan
perhitungan statistik yang ada pada bagian sebelumnya, adapun pembahasan

menurut peniliti dari tabel 4.5 menunjukan bahwa dari 20 perusahaan perbankan
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yang menjadi responden dalam penelitian ini terdapat 8 perusahaan yang
mengalami pergerakan yang searah yaitu Public Bank, RHB Capital, Bank of
Philiphine Island, Metropolitan Bank & Trust, Bangkok Bank, Krungthai Bank,
Siam Commercial Bank, dan TMB Bank sedangkan perusahaan yang lainnya
sebanyak 12 perusahaan perbankan mengalami pergerakan yang berlawanan atau
tidak searah yaitu Bank Central Asia (BCA), Bank Rakyat Indoensia, Bank
Mandiri, Bank Negara Indonesia, DBS, OCBC, UOB, CIMB, Maybank, Am
Bank, Kasikorn Bank, dan Thanachart Bank. Hal ini berarti ROE dan retun saham
memiliki pergerakan searah yang lebih banyak dibanding dengan CAR, LDR dan
BOPO. Dapat dilihat bahwa perusahaan-perusahaan yang memiliki pergerakan
searah tersebut dapat menggunakan modal dari pemegang saham secara efektif
dan efisien untuk memperoleh laba. Dengan penggunaan yang efektif dan efisien
tersebut mengakibatkan adanya peningkatan laba bersih maka nilai ROE akan
meningkat pula sehingga membuat para investor tertarik untuk membeli saham
tersebut yang mengakibatkan harga saham perusahaan akan mengalami kenaikan
dan otomatiseturn saham pun akan meningkat juga. Semakin tinggi ROE berarti
semakin baik kinerja perusahaan dalam mengelola modalnya untuk menghasilkan
keuntungan bagi pemegang saham. Maka dari itu, dapat disimpulkan bahwa Rasio
Rentabilitas (ROE) berpengaruh terhadatprn saham.

Berdasarkan hasil analisis data yang telah diuraikan diatas dapat
dibuktikan oleh hasil uji t menunjukkan bahwa Rasio Rentabilitas (ROE)
berpengaruh terhadaeturn saham. Diperoleh nilajitng lebih besar dari nilai

trapel (t = 3,118 > 2,004) dan signifikansi uji statistik (p-value) untuk variakel X
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sebesar 0,003 lebih kecil dari 0,05. Jadi dapat disimpulkan Rasio Rentabilitas
(ROE) berpengaruh terhadegiurn saham Industri Perbankan di ASEAN.

Dari persamaan regresi yang diperoleh, perubahan ROE berbanding lurus
denganreturn Saham dengan koefisien bertanda positif sebesar 0,905. Jadi
apabila ROE mengalami peningkatan sebesar 1 persen sedangkan Kecukupan
Modal, Likuiditas, dan Aktivitas tidak mengalami perubahan (konstan), maka
return saham akan meningkat sebesar 0,905 persen. Jadi semakin besar rasio
Rentabilitas (ROE) Industri Perbankan di ASEABKurn saham perusahaan akan
semakin meningkat. Atau dengan kata lain perusahaan dengan rasio Rentabilitas
(ROE) yang lebih besar cenderung memiléturn saham yang lebih tinggi.

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian sebelumnya yang dilakukan
oleh Aris Yuliono (2011) dalam penelitiannya yang membahas tentang pengaruh
Economic Value Added (EVAReturn on AssefROA) danReturn on Equity
(ROE) terhadapeturn saham, menunjukkan bahvwReturn On Equity(ROE)

berpengaruh signifikan dan mempunyai hubungan positif terhratia saham.
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